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Nuris Salafi, 2018. Etika Mengkritik Pemimpin (Analisis Penafsiran Ibn 
Kathi>r dan Hamka tentang Qaulan> Layyina>  dalam Surah T}a>ha> Ayat 44) 
Penelitian ini berawal dari munculnya permasalahan terhadap makna Qaula>n 
Layyina> dalam Surah T}a>ha> ayat 44 menurut Hamka dan Ibnu Kathi>r. Mereka 
memiliki perbedaan dalam menafsirkan lafadz tersebut. Mulai dari latar belakang 
pendidikan, latar belakang penulisan tafsir, dan corak yang sangat berbeda sehingga 
menghasilkan suatu makna yang berbeda pula. Untuk itu, dalam penelitian ini penulis 
ingin mengungkap perbedaan-perbedaan tersebut dengan mengumpulkan dua kitab 
tafsir yaitu Tafsir al-Qura>n al-Adzi>m dan Tafsir al-Azha>r serta buku-buku yang 
bersangkutan dengan penelitian tersebut, yang mana metode ini sering disebut dengan 
library research (kepustakaan). Kemudian dua tafsir ini dibandingkan dan dianalisis 
secara rinci dengan buku-buku yang relevan dengan penelitian ini 
Penelitian ini menghasilkan beberapa perbedaan dan persamaan dari dua tafsir 
tersebut. Memang jika dilihat dari makna harfiahnya kedua tafsir ini hampir sama 
dalam menafsirkan lafadz qaula>n layyina> hanya saja ada beberapa sisi yang 
membedakannya, seperti dari segi munasabah dan coraknya. Makna qaula>n layyina> 
menurut Hamka adalah lemah lembut dengan suasana perdamaian sedangkan 
menurut Ibnu Kathi>r adalah lemah lembut, sopan santun, dan belas kasihan. 
Kontekstualisasi makna qaula>n layyina> Qaula>n Layyina> menjadi salah satu cara 
dalam menyampaikan aspirasi atau pemikiran (kritikan kepada seorang pemimpin). 
Dengan sarana atau media untuk menyampaikan sebuah kritikan ataupun saran pada 
saat ini seperti melalui media sosial atau media cetak harus menggunakan bahasa 
bijak, santun dan lemah lembut dengan tujuan agar kritikan tersebut dapat diterima 
dan dijadikan sebagai kritik yang membangun. 
 
Kata kunci: Qaula>n Layyina>, Etika, Kritik, Pemimpin. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemimpin hakikatnya adalah seorang yang mempunyai kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain. Sehingga orang lain tersebut bertingkah laku sebagaimana 
yang dikehendaki oleh pemimpin tersebut melalui kepemimpinannya.
1
 Pemimpin 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehiupan manusia, karena tidak hanya 
memberi perintah akan tetapi juga sebagai pengatur serta petunjuk arah bagi orang 
yang mengkutinya agar tetap di jalan yang lurus dan benar.
2
 Pada dasarnya setiap 
manusia adalah pemimpin terhadap dirinya sendiri yang wajib untuk memerangi 
kedzaliman dan kemungkaran serta mempunyai kewajiban untuk menegakkan 
keadilan dan perdamaian demi terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa.  
 Hidup bermasyarakat itu memang tidak mudah. Masyarakat merupakan 
kelompok manusia terbesar yang memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan 
persatuan yang sama. Masyarakat sendiri terdiri dari mulai kelompok yang terkecil 
hingga yang paling besar. Di dalam hubungan bermasyarakat, muncul reaksi-reaksi 
yang timbul akibat hubungan tersebut yang menyebabkan perilaku seseorang menjadi 
berkembang. Untuk menciptakan kondisi kehidupan yang harmonis, haruslah saling 
menghormati dan menghargai. Maka dari itu, salah satu faktor yang menjadikan 
                                                          
1
Muhammad T}alhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia (Jakarta: Lantabara 
Press, 2005), 247.  
2
Siagian, Kepemimpinan Teori dan Pengembangannya (Jakarta: PT. Gramedia Pusaka, 
1999), 20.  



































kerukunan hidup antar umat adalah membentuk suatu pemerintahan. Dalam struktur 
pemerintahan terdapat pemimpin yang berkuasa mengatur kehidupan bermasyarakat. 
Selain itu pemimpin juga harus bisa menjamin berlakunya segala perintah dan hukum 
Allah. Peran pemimpin cukup penting dalam upaya menggerakkan orang-orang ke 
arah tujuan yang telah ditetapkan, tanpa arahan akan sulit bagi bawahan atau anggota 
kelompok masyarakat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Terkadang, dalam membuat suatu kebijakan sering terjadi pro kontra antara 
kelompok satu dengan yang lain. Bahkan terkadang kelompok yang kontra 
menyampaikan kritikan secara berlebihan, salah satunya adalah dengan demonstrasi. 
Demonstrasi merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya ada unsur pernyataan 




Di Indonesia seringkali terjadi aksi kritik atau menyampaikan aspirasi 
terhadap suatu pemerintahan. Fenomena kritik pemimpin di Indonesia sering kali 
terjadi, terutama dilakukan oleh kalangan mahasiswa yang masih menjadi aktor 
idealis. Hal tersebut juga sering dilakukan oleh sebagian kelompok masyarakat dalam 
penyampaikan sebuah kritikan. Namun sering kali ketika menyampaikan sebuah 
kritikan tidak memperhatikan dasar-dasar atau etika dalam mengkritik. Hal ini sering 
terjadi karena mengingat sekarang merupakan era demokrasi yang mana telah 
diberikan ruang bebas untuk menyampaikan sebuah kritikan atau ketidak puasan pada 
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Pater Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 
English Press, 1991), 346. 



































sesuatu yang sudah dilindungi oleh undang-undang. Terkadang dengan kebebasan ini 
sering kali disalah gunakan oleh orang-orang yang minim tentang beretika atau 
berakhlak. Dampak dari minim pengetahuan tentang etika yang benar menjadikan 
manusia yang tidak memiliki tanggung jawab atas apa yang telah diperbuat.  
 Kritik kepemimpinan merupakan tanggapan dan kritikan yang ditujukan 
kepada seorang pemimpin. Kritik itu sendiri dapat diartikan sebagai masalah 
penganalisaan dan pengevaluasian sesuatu dengan tujuan untuk meningkatkan 
kepahaman, memperluas apresiasi atau membantu memperbaiki pemerintahan.
4 
 
Satu contoh, video atas pidato Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) yang 
memicu kemarahan sebagian besar umat islam. Peristiwa dugaan penistaan agama ini 
bermula saat Ahok melakukan kunjungan kerja ke Kepulauan Seribu pada Selasa, 27 
September 2016.
5
 Saat berpidato di hadapan warga, Ahok menyatakan tidak 
memaksa warga untuk memilih dirinya pada Pilkada 2017. Pernyataan itu disertai 
kutipan surah Al Maidah ayat 51 yang menuai reaksi publik. Atas nama kebebasan 
demokrasi, massa turun ke jalan menuntut proses hukum Ahok atas dugaan penistaan 
agama segera dituntaskan. Perhelatan politik pilgub DKI Jakarta semakin memanas. 
Sebenarnya tidak ada persoalan jika sebagian besar umat Islam melakukan 
perlawanan terhadap pidato Ahok. Hanya, yang penting diperhatikan adalah 
penggunaan agama dalam ruang publik sebagai identitas yang dapat menyedot 
perhatian pemilih. Sikap sebagian umat Islam Indonesia ini dianggap kontroversial 
                                                          
4
Ibid., 742.  
5Yantina Debora, “Kronologi Kasus Dugaan Penistaan Agama”, https://tirto.id/kronologi-
kasus-dugaan-penistaan-agama (Kamis, 26 April 2018, 20.30) 



































oleh pihak yang lain, termasuk umat Islam Indonesia sendiri, meskipun demikian 
peristiwa tersebut dalam rangka mengexspresikan kritik  terhadap pemimpin.  
Seperti juga dalam kisah Al-Ma’mun Ar-Rasyid yang merupakan penguasa 
kedua diketurunan Harun ar-Rasyid. Beliau memang kurang disukai oleh rakyatnya. 
Bahkan banyak ulama sholeh yang memusuhinya. Sejarah mencatat beberapa noda 
hitam dalam masa pemerintahannya. Seringkali mimbar-mimbar agama dimanfaatkan 
oleh para mubaligh untuk menyerukan masyarakat agar melawan kemungkaran dan 
kedzaliman para penguasa. Hingga pada suatu hari ketika khalifah al-Ma’mun 
berkunjung di Basrah dan mengikuti sholat Jum’at di Masjid Agung  di kota tersebut. 
Tiba-tiba khatib dalam khutbahnya menyebut nama al-Ma’mun dengan nada tidak 
sopan dan membongkar serta menuduh kecurangan khalifah al-Ma’mun secara kasar. 
Kejadian serupa terulang kembali ketika sholat Jum’at di masjid yang berbeda, 
dengan khatib yang sama. Kali ini sang khatib menambah do’a agar khalifah 
mendapatkan laknat dari Allah SWT. Mengetahui hal itu hilanglah kesabaran al-
Ma’mun dan memanggil khatib ke istana.  
Sesampainya di istana, al-Ma’mun mengingatkan kembali khatib tersebut 
dengan kisah Fir’aun yang pada saat itu dikenal sebagai pemimpin yang kejam, 
dholim serta melampaui batas serta Musa dan Harun yang diutus oleh Allah untuk 
menyampaikan sebuah kritikan kepada Fir’aun berdasarkan surah T}a>ha> ayat 44 yaitu 
dengan lemah lembut. Akhirnya, khatib pun tidak mampu berkutik karena memang 
sudah jelas perintah Allah ada dalam surah T}a>ha> ayat 44 tersebut haruslah dipatuhi. 



































Al-ma’mun yang tidak sejahat Fir’aun dan sang khatib yang tidak sebaik Nabi Musa 
juga harus mempraktekkan nilai yang terkandung dalam ayat 44 surah T}a>ha>. Kisah 
tersebut dapat diambil pelajaran bahwa setiap kita menasehati orang lain dengan kata-
kata yang sopan dan penuh dengan  kelemah kelembutan. 
Peristiwa tersebut membuktikan bahwa kitab suci Alquran berfungsi sebagai 
huda> yaitu petunjuk bagi manusia. Selain itu Alquran berfungsi sebagai bayyinah 
atau penjelasan mengenai petunjuk, serta sebagai furqa>n atau pembeda antara yang 
haq dan batil. Ketiga fungsi yang melekat pada Alquran tersebut sangat relevan untuk  
menghadapi berbagai ragam permasalahan masyarakat masa kini, yang berada di 
dalam kancah kemajuan yang berkembang pesat, serta dipengaruhi oleh semakin 
maraknya sikap dan gaya hidup global.
6
  
Penggunaan ayat 44 surah T}a>ha> ini merupakan salah satu bentuk dialog  
masyarakat dengan Alquran, khusussnya pada kalimat Qaula>n Layyina>. Alquran 
mempunyai formula khusus terkait dengan kaidah diksi. Kaidah diksi atau aturan-
aturan komunikasi dalam ayat Alquran berbanding lurus dengan kaidah diksi dalam 
komunikasi sehari-hari, khususnya untuk menunjukkan nilai kesantunan dalam 
komunikasi.
7
 Ada beberapa ayat Alquran yang secara khusus mengajarkan aturan-
aturan dalam berkomunikasi, termasuk cara menyampaikan kritik kepada pemimpin. 
Salah satu ayat yang menjadi petunjuk tentang cara menyampaikan kritik kepada 
pemimpin adalah surah T}a>ha> ayat 44: 
                                                          
6
Abdul Majid, Mukjizat Al Qur’an dan Sunnah (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), 8. 
7
Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia, 2002),  24.  



































                    
    
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".    
 
 
Ayat di atas, menguraikan salah satu sikap ataupun etika tentang kritik 
terhadap pemimpin sebagaimana kisah yang diceritakan dalam ayat di atas yakni 
histori raja Fir’aun melampaui batas dalam memimpin pada masanya. Dalam ayat 
tersebut, dijelaskan perintah Allah kepada nabi Musa dalam menyampaikan perkara 
kebaikan terhadap raja Fir’aun untuk berbicara lemah lembut agar Fir’aun bisa 
memahami dan menerima kritikan dalam hal etika sebagai pemimpin.      
Kemudian, dilihat dari penafsiran para mufassir lain, yakni menurut Ibn 
Kathir mengungkap dari beberapa riwayat bahwa yang dimaksud Qaula>n Layyina> 
adalah kata-kata sindiran (bukan dengan kata-kata langsung), sedangkan menurut 
Hamka dalam tafsirnya mengatakan Qaula>n Layyina> mengartikan hendaklah 
memulai dakwah dengan seeorang yang sudah melampaui batas harus dengan lemah 
lembut, maksud dari lemah lembut adalah perkataan yang penuh dengan kedamaian.  
Berdasarkan dengan penafsiran kedua mufassir tersebut terlihat bahwa 
terdapat perbedaan maksud dari makna Qaula>n Layyina>. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian ini untuk mengexplorasi faktor perbedaan tersebut pada sisi 
pendekatan, teori dan metode sampai pada konteks penafsiran kedua tokoh. Sehingga 



































didapatkan pemahaman mengenai etika mengkritik pemimpin menurut Alquran, 
berikut kontekstualisasinya pada kehidupan masa kini.      
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
    Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
berbagai masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penjelasan etika? 
2. Apa saja term etika di dalam Alquran? 
3. Bagaimana pengertian kritik? 
4. Apa saja term kritik di dalam Alquran? 
5. Bagaimana etika mengkritik pemimpin dalam Alquran? 
Dari sekian pertanyaan di atas, akan diberikan pembatasan agar tidak terlalu 
luas penjelasannya yaitu seputar penafsiran ulama terhadap surah T}a>ha> ayat 44 
menurut Hamka dan Ibn Kathi>r.  
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar latar belakang, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana makna Qaula> Layyina> dalam surah T}a>ha> ayat 44 persepektif  Hamka? 
2. Bagaimana makna Qaula> Layyina> dalam surah T }a>ha> ayat 44 persepektif  Ibn 
Kathi>r? 
3. Bagaimana kontekstualisasi lafaz Qaula> Layyina> dengan etika mengkritik seorang 
pemimpin? 



































D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui dan mendekripsikan makna Qaula>n Layyina> dalam surah T }a>ha> ayat 
44 menurut Hamka. 
2. Mengetahui dan mendeskripsikan makna Qaula>n Layyina> dalam surah T}a>ha> ayat 
44 menurut Ibn Kath>ir.  
3. Mengetahui kontekstualisasi lafad Qaula>n Layyina> dengan etika mengkritik 
pemimpin.  
E. Kegunaan Penelitian   
Beberapa hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan bisa 
bermanfaat sekurang-kurangnya sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, diharapkan bisa memberikan kontribusi keilmuan bagi prodi Ilmu 
Alquran dan Tafsir. Peneitian ini merupakan pengembangan dari penelitian 
sebelumnya dan menambah analisis tentang etika mengkritik pemimpin yang 
benar berdasarkan Alquran.  
2. Secara praktis diharapkan bisa memberikan wawasan tentang bagaimana 
menghadapai pemimpin yang telah melampau batas dan solusi ketika 
menyampaikan sebuah kritikan terhadap pemimpin tersebut berdasarkan Alquran, 
sehingga mampu menggugah hati para penguasa untuk kemajuan kepemimpinan 
yang dipimpin. 



































F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka adalah uraian teoritis yang berkaitan dengan variabel 
penelitian dalam pemasalahan penelitian. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan 
harus menggunakan teori-teori yang bersumber dari literatur atau hasil observasi yang 
sudah dilakukan oleh orang lain.
8
 Penelitian tentang pemimpin memang bukanlah hal 
baru untuk dikaji, menurut penelusuran yang dilakukan penulis selama ini belum 
menemukan karya yang spesifik mengkaji tentang penafsiran Alquran surah T}a>ha 
ayat 44 yang dikaitkan dengan pembahasan etika mengkritik pemimpin. Akan tetapi 
ada beberapa karya skripsi atau jurnal yang membahas tentang ayat maupun surah 
terkait diantaranya:  
Pertama, Skripsi yang berjudul “Konsep Qaulan layyina dalam surah T}a>ha> 
ayat 41-44 menurut tafsir Ibnu Kas}ir dan tafsir al-Misbah serta relevansinya dengan 
komunikasi dalam pendidikan Islam” karya Lutvi Trismayanti mahasiswi Fakultas 
Tarbiyyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Hasil 
dari skripsi tersebut bahwasanya Konsep Qaulan Layyina dalam surah T}a>ha> ayat 41-
44 menurut Ibnu Katsir dan M. Qurais} S>}ihab tidak jauh berbeda  serta memiliki 
relevansi dengan komunikasi dalam pendidikan Islam. 
Komunikasi dalam pendidikan Islam harus berdasar pada Alquran dan Hadis. 
                                                          
8
Nana Sudjana dan Awal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2008), 37. 



































Komunikasi dalam pendidikan Islam meliputi komunikasi dalam pendidikan akidah, 
akhlak, dan syari’ah.9 
Kedua, skripsi yang berjudul “Konsep Qoulan Layyinan dan Relevansinya 
dengan Komunikasi Persuasif (Studi analisis Terhadap ayat 43-44 Surah T}a>ha> 
tentang Dakwah Nabi Musa kepada Fir’aun)”  karya Jenal Haddad, mahasiswa 
Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 
Skripsi ini mengulas tentang efektifitas konsep komunikasi persuasif Nabi Musa 
ketika dirinya berhadapan dengan Fir’aun.10 
Ketiga, skripsi yang berjudul “Kritik Kepemimpinan Terhadap Penguasa 
Persepektif Ibnu Taimiyah dan Aktualisasinya di Indonesia” karya Eko Purwanto, 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden  Intan, Lampung. Skripsi ini membahas tentang kritik kepemimpinan dalam 
pandangan Ibnu Taimiyah dan aktualisasinya di Indonesia yang pernah mengalami 
darurat kepimpinan era Soekarno hingga era Soeharto yang penuh dengan 
kedzaliman, menindas para penentang kekuasaanya.  
Keempat, skripsi dengan judul “Dakwah Dialogis Nabi Ibrahim dalam 
Persepektif Alquran”, karya Miftakhul Huda mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Studi 
                                                          
9Lutvi Trismayanti, “Konsep Qaulan layyina dalam surah Thaaha ayat 41-44 menurut tafsir 
Ibnu Katsir dan tafsir al-Misbah serta relevansinya dengan komunikasi dalam pendidikan 
Islam” (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama 
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Agama dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang dakwah Nabi Ibrahim yang konsisten 
menggunakan dialog ketimbang dengan kekerasan, ayat yang dipakai salah satunya 
ialah surah T}a>ha> ayat 44.  
Jurnal Ar-Raniry: (International Jurnal of Islamic Studies Vol. 1, no 02, 
Desember 2014) dengan judul Kesantunan Berbahasa, yang membicarakan tentang 
kesantunan berbahasa itu tercermin dalam tatacara berkomunikasi lewat tanda verbal 
atau tatacara berbahasa. Tatacara berbahasa harus sesuai dengan unsur-unsur budaya 
yang ada dalam masyarakat tempat hidup. Jurnal ini juga membahas tentang tujuan 
utama kesantunan berbahasa yaitu memperlancar komunikasi.
11
 
Dari beberapa data diatas menurut penulis belum ada yang membahas 
secara spesifik tentang perbedaan penafsiran Hamka dan Ibnu Kas}ir terhadap 
Alquran surah T}a>ha> ayat 44 yang dikaitkan dengan permasalahan etika mengkritik 
pemimpin dan kontekstualitasnya pada kehidupan masa kini.    
G. Metodologi Penelitian 
Penelitian pada hakikatnya adalah tindakan yang diterapkan manusia untuk 
memenuhi salah satu hasrat yang selalu ada pada kesadaran manusia yakni rasa ingin 
tahu.
12
 Demi mewujudkan hasil penelitian yang akurat, maka perlu meggunakan 
metode penelitian, yakni cara atau langkah-langkah yang akan dilakukan oleh 
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seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis akan 
mengunakan metode sebagai berikut:  
1. Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian  ini  adalah library  research,  yaitu  usaha  untuk 
memperoleh data dalam kepustakaan, yaitu meneliti buku-buku yang berkaitan   
dengan   permasalahan   yang   ada   dan berkaitan   dengan permasalahan yang 
dibahas dalam skripsi ini. 
Metode  ini  digunakan  untuk  mencari  data  yang  bersangkutan dengan  
teori  yang  dikemukakan  oleh  para  ahli  (baik  dalam  bentuk penelitian  atau  
karya  tulis)  untuk  mendukung  dalam  penulisan  atau sebagai landasan teori 
ilmiah. Artinya  studi  yang  berupaya  memperoleh  data  dari  buku-buku yang  
ada  kaitannya  dengan  permasalahan  yang  akan  penulis  bahas, literature  yang 
digunakan tidak  terbatas  pada  buku-buku  tapi  bahan-bahan dokumentasi, agar 
dapat ditemukan berbagai teori, hukum, dalil, pendapat  guna menganalisis 
masalah  yang  berkaitan  dengan  masalah yang   sedang   dikaji.    
2. Sumber Data Penelitian 
Objek utama dalam penelitian ini adalah penafsiran terhadap Surah T}a>ha 
ayat 44 tentang etika mengkritik pemimpin yang memberikan pengertian 
bagaimana cara menyampaikan sebuah aspirasi dengan baik. Dalam hal ini 
sumber data yang digunakan akan dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Sumber Data Primer 



































Sumber data primer yang digunakan sebagai rujukan utama dalam 
penelitian ini adalah kitab: 
1) Tafsir Alquran al-‘Az}i>m karya Ibnu Kas}i>r  
2) Tafsir al-Azhar karya Hamka 
Kitab  Tafsir  diatas  digunakan  sebagai  kitab  primer  karena sangat  
relevan dengan masalah  (objek)  yang  sedang  dikaji  atau diteliti sesuai 
dengan judul. Maka dengan digunakan sebagai kitab primer  tersebut  dapat  
diharapkan  penelitian  ini  dapat  terselesaikan secara fokus dan mendalam. 
b. Sumber Data Sekunder 
Yaitu   sumber   yang   diperoleh,   dibuat   dan   merupakan perubahan  
dari  sumber  pertama,  yaitu  data  yang  dijadikan  sebagai literatur  
pendukung. Dalam  hal  ini  sumber  data  sekunder,  bisa dari  buku-buku  
yang  berkaitan, kitab-kitab  tafsir  lainnya  dan  juga dari  majalah  dan  
tabloid  ataupun  dari  internet  yang  di dalamnya berhubungan   dengan   
permasalahan   yang   menjadi   pembahasan dalam skripsi ini seperti buku 
tentang sejarah dan pemikiran, pemerintagan Islam dll.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini adalah, sebagai 
berikut: 
a. Mengumpulkan tafsir-tafsir yang berkaitan dengan pembahasan pada 
penelitian ini. 



































b. Mengumpulkan buku-buku yang berhubungan dengan pembahasan ini, yaitu 
buku-buku tentang system pemerinatahan Islam, kepemimpinan, kenegaraan  
dll. 
c. Menganalisa secara analitis dan implementasi pemikiran tentang etika 
mengkritik pemimpin dan konteks kehidupan masa kini. 
d. Membaca dengan cermat sumber data primer dan sekunder yang berkaitan 
dengan pembahasan ini. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesi   kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan pendekatan 
deskriptif analisis. Pendekatan  yang bersifat deskriptif analisis memaparkan 
data-data yang diperoleh dari kepustakaan.
13
 Kemudian metode dalam penelitian 
ini menggunakan metode komparatif. Metode ini memiliki berberapa ruang 
lingkup, yaitu membandingkan antara satu ayat dengan ayat yang lain, 
membangdingkan antara ayat Alquran dengan hadis, dan membandingkan 
berbagai penafsiran para mufasir ketika menafsirkan ayat-ayat Alquran.
14
 
Namun, dalam hal ini, peneliti  menggunakan aspek ketiga, yaitu perbandingan 
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pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran. Dengan 
menerapkan metode perbandingan dalam menafsirkan ay   at-ayat Alquran, maka 
dapat diketahui beragam kecenderungan dari para mufasir, apa saja yang 
mempengaruhi mereka dalam menafsirkan sehingga muncul penafsiran yang 
berbeda.    
H. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan disusun guna memudahkan dan memberikan 
kerangka sederhana keseluruhan isi dari penelitian ini, sehingga alurnya jelas, tidak 
melebar dan sitematis. Adapun susunan sistematika pembahasannya adalah sebagai 
berikut: 
Bab I berisi tentang pendahuluan berupa latar belakang masalah yaitu 
memaparkan mengapa masalah dalam penelitian ini layak untuk diangkat dan sekilas 
seputar permasalahan. Identifikasi masalah yaitu batasan-batasan masalah yang perlu 
diketahui agar pembahasan tidak melebar. Selain itu ada juga rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan 
sistematika penulisan.  
Bab II menjelaskan tentang tinjauan umum mengenai strategi diplomasi dan 
kepemimpinan, pengertian pemimpin, term-term pemimpin dalam Alquran, serta 
fungsi pemimpin.  
 
  



































BAB III merupakan kumpulan data-data terkait dengan pembahasan yang 
akan diteliti yang meliputi biografi, latar belakang pendidikan, karya-karya serta 
metode penafsiran Hamka dan Ibnu Kas}ir.  
BAB IV pada bab ini berisi tentang analisis permasalahan etika mengkritik 
pemimpin yang meliputi penafsiran Hamka dan Ibnu Kas}i>r terhadap Surah T }a>ha ayat 
44, kemudian menjelaskan persamaan serta perbedaan penafsiarn kedua muffasir 
tersebut.    
BAB V pada bab ini merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 
penelitian yang dilakukan oleh penulis, dan juga sekaligus berisi saran bagi para 











































1. Pengertian Etika  
Kajian mengenai etika sudah dibahas sejak Yunani kuno, yang 
dimulai Aristoteles. Definisi dari etika berasal dari kata Yunani yaitu “ethos”, 
secara etimologi yang berarti tempat tinggal, kebiasaan, adat, ikhlas, watak, 
perasaan, sikap, dan cara berpikir.
1
 Dalam bentuk jamak yaitu “ta etha” berarti 
kebiasaan, kata itu dipakai filsuf Plato dan Aristoteles untuk menerangkan 
studi mereka tentang nila-nilai dan cita-cita Yunani. Definisi etika pun sering 
disamakan dengan moral, dimana kata moral ini berasal dari bahasa latin mos 
(mores) artinya kebiasaan atau adat. Sedangkan dalam Islam, sebagian ulama 
mengatakan bahwa akhlak adalah etika Islam.
2
 Menurut bahasa kata akhlak 
berasal dari jamak bahasa Arab  َا َخَ لَ ق  yang memiliki makna mufrodat  َخ َلق  
yang berarti perangai, budi pekerti, tabiat dan adab.
3
  
Secara terminology, banyak dikemukakan oleh para ahli menurut 
sudut pandang masing-masing. Seperti menurut Bertens ada tiga unsur, yaitu 
pertama, etika adalah nilai-nilai moral dan norma-norma moral yang menjadi 
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pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah 
lakunya. Kedua, etika berarti asas atau nilai moral dan disebut juga kode etik. 
Ketiga, yaitu ilmu tentang baik dan buruk.
4
 Jadi dapat dipandang bahwa 
menurut K. Bertens mengartikan kata etika adalah sesuatu yang menyangkut 
hal-hal aturan dalam sebuah wilayah yang memiliki nilai-nilai dan menjelaskan 
antara yang baik dan buruk sehingga jelas keadaannya,
5
 
Pendapat dari tokoh lain juga tidak jauh berbeda dengan definisi etika 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) seperti yang disadur Ahmad 
Charis memberikan definisi etika yaitu merupakan cabang dari ilmu filsafat 
dengan memberikan keterangan antara baik dan buruknya sebuah tindakan atau 
tingkah laku manusia.
6
 Sedangkan etika menurut Ki Hajar Dewantara adalah 
ilmu yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan dalam kehidupan 
manusia, terutama yang berkaitan dengan gerak-gerik pikiran dan rasa yang 
merupakan pertimbangan dan perasaan, sehingga dapat mencapai bentuk 
tujuannya dalam bentuk perbuatan.
7
  
Dari beberapa pengertian tentang etika di atas, dapat diketahui bahwa 
etika berhubungan dengan empat hal, sebagaimana diungkapkan oleh Abuddin 
Nata yaitu: 
1) Dilihat dari segi objek pembahasannya, etika berupaya membahas perbuatan 
yang dikakukan oleh manusia. Objek etika diposisikan kepada tindakan 
manusia. Manusia dinilai manusia lain dalam tindakannya.  
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2) Dilihat dari sumbernya, maka etika bersumber pada akal pikiran dan filsafat. 
Sebagai sebuah produk pikiran maka etika tidak bersifat mutlak, tidak 
absolut kebenarannya pun tidak universal. Etika juga terbatas, dapat 
berubah, memiliki kekurangan, kelebihan, dan sebagainya. Selain itu juga 
etika memanfaatkan berbagai ilmu yang membahas perilaku manusia, 
seperti ilmu antropologi, psikologi, sosiologi, ilmu politik, ilmu ekonomi 
dan sebagainya. Hal tersebut dimungkinkan karena sama-sama memiliki 
objek pembahasan yang sama yaitu tindakan manusia.  
3) Dilihat dari fungsinya, etika berfungsi sebagai penilai, penentu, dan penetap 
terhadap sesuatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia, yaitu apakah 
perbuatan manusia tersebut akan dinilai baik, buruk, mulia, terhormat dan 
sebagainya. 




 Etika merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi 
landasan bertindak seseorang, sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh 
masyarakat sebagai perbuatan terpuji dan meningkatkan martabat dan 
kehormatan seseorang. Etika sangat erat kaitannya dengan perilaku bermoral.  
Dengan demikian, pokok pembahasan etika ialah penyelidikan tentang 
tingkah laku dan sifat-sifat yang dilakukan oleh manusia untuk dikatakan baik 
maupun buruk. Dalam bidang filsafat, perbuatan baik maupun buruk dapat 
dikelompokkan pada etika, karena berdasarkan pada pemikiran yang diarahkan 
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untuk manusia. Sedangkan menurut Muhammad al-Ghazali berpendapat bahwa 




2. Macam-macam Etika 
Berbicara tentang macam-macam etika para ahli filsafat menyebutkan 
pembagian etika terbagi menjadi 2 macam, yaitu:   
a) Etika Deskriptif  
Etika deskriptif ialah etika yang berusaha meneropong secara kritis 
dan rasional sikap dan pola perilaku manusia dan apa yang dikejar oleh 
manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai.
10
 Etika deskriptif ini 
termasuk bidang ilmu pengetahuan empiris dan berhubungan erat dengan 
kajian sosiologi. Terkait dengan bidang sosiologi, etika deskriptif berusaha 
menemukan dan menjelaskan kesadaran, keyakinan, dan pengalaman moral 
dalam suatu kultur tertentu.  Kaidah etika yang biasa dimunculkan dalam 
etika deskriptif adalah adat kebiasaan, anggapan-anggapan tentang baik dan 
buruk, tindakan-tindakan yang diperbolehkan atau tidak diperbolehkan.  
Etika deskriptif dapat dibagi menjadi dua bagian. Pertama, sejarah 
moral yang bertugas untuk meneliti cita-cita, aturan-aturan dan norma-
norma moral yang pernah diberlakukan dalam kehidupan manusia pada 
kurun waktu dan suatu tempat tertentu atau dalam suatu lingkungan besar 
mencakup bangsa-bangsa. Kedua, fenomenologi moral yang berupaya 
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menemukan arti dan makna moralitas dari berbagai fenomena moral yang 
ada. Fenomenologi moral tidak bermaksud menyediakan petunjuk-petunjuk 
atau patokan moral  yang dipegang oleh manusia. Oleh karena itu 
fenomenologi moral tidak mempermasalahkan yang benar dan yang salah.
11
 
Contoh: mengenai masyarakat Jawa yang mengajarkan tatakrama 
berhubungan dengan orang yang lebih tua.  
b) Etika Normatif 
Etika normatif merupakan bagian terpenting dari etika dan bidang 
dimana berlangsung diskusi-diskusi yang paling menarik tentang masalah-
masalah moral.
12
 Etika normatif adalah etika yang mengacu pada norma-
norma atau standar moral yang diharapkan untuk mempengaruhi perilaku, 
kebijakan, keputusan, karakter individu dan struktur sosial.
13
 Etika normatif 
inilah yang sering disebut dengan filsafat moral atau bisa juga disebut etika 
filsafat. 
Etika normatif dapat dibagi menjadi dua bagian. Pertama, etika 
normatif yang terkait dengan teori-teori nilai yang mempersoalkan sifat 
kebaikan. Kedua, etika normatif yang berkenaan dengan teori-teori 
keharusan yang membahas masalah tingkah laku.
14
 Secara singkat dapat 
dikatakan, etika normatif bertujuan merumuskan prinsip-prinsip etis yang 
dapat dipertanggungjawabkan dengan cara rasional dan dapat digunakan 
dalam praktik. Kaidah yang sering muncul dalam etika normatif  adalah hati 
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nurani, kebebasan dan tanggung jawab, nilai dan norma, serta hak dan 
kewajiban. 
Sedangkan etika secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Etika umum yaitu merupakan etika yang membahas mengenai kondisi-
kondisi dasar bagaimana manusia bertindak secara etis, bagaimana 
mausia mengambil keputusan etis, teori-teori etika dan prinsip moral 
dasar yang menjadi pegangan bagi manusia dalam bentuk serta tolak 
ukur dalam menilai baik atau buruknya suatu tindakan. 
2) Etika khusus yaitu  merupakan penerapan prinsip-prinsip moral dasar 
dalam bidang kehidupan yang  khusus. Penerapan ini bisa terwujud, 
bagaimana mengambil keputusan dan bertindak dalam bidang kehidupan 
dan kegiatan khusus yang dilakukan yang didasari oleh cara, teori dan 
prinsip-prinsip moral dasar. Etika khusus ini terbagi menjadi dua  
macam. Pertama, etika individual yang menyangkut kewajiban dan sikap 
manusia terhadap dirinya sendiri. Kedua, etika sosial yaitu berbicara 




3. Terminologi “Etika” dalam Alquran 
Etika dalam bahasa Arab disebut juga akhlak )قلاخا)  merupakan 
jamak dari ُقلُخ yang berarti perangai, budi pekerti, tabiat dan adab.16 Di dalam 
Alquran kata  ُقلُخ  disebutkan sebanyak dua kali yaitu:17  
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 َ َ َ ََََ 
َ




َ َََ ََََ 
َ





Dari dua ayat tersebut terdapat dua kata yang memiliki makna sama 
dengan etika secara bahasa yakni pada lafadz  َق ل خ َyang berarti berbudi pekerti 
dan lafadz   َق ل خ yang berarti adat kebiasaan. 
Secara terminologi ada beberapa definisi tentang akhlak yaitu:  
1) Al-Ghozali dalam bukunya “Ihya „Ulumuddin” menyatakan sebagai berikut:  
 ْنِم ٍرْسُيَو ٍةَلْوُهُسِب ُلاَعِفْن ِْلْا ُرُدْصَت اَه ْ نَع ًةَحِسَار ِسْف َّ نلا يِف ٍةَئْيَه ْنَع ٌَةراَبِع ُقُلُخلا ِرْيَغ
 ٍَةيْؤُرَوٍرْكِف ىَلِا ًةَجاَح 
  
Akhlak ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang menimbulkan 





2) Dr. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah ilmu untuk menetapkan 
ukuransegala perbuatan manusia yang baik atau yang buruk, yang benar 
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3) Menurut Sayyid Sabiq sebagaimana dikutip oleh Choiruddin Hadiri, akhlak 




4) Ibnu Maskawaih mengatakan akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 




Jadi menurut beberapa definisi di atas dapat disimpulkan khuluq (budi 
pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam 
jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sinilah timbul berbagai macam perbuatan 
dengan cara spontan, tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Dapat 
dirumuskan akhlak adalah ilmu yang mengajarkan manusia berbuat baik dan 




Pembahasan etika di dalam Alquran bersifat subjektif. Oleh karena 
itu, banyak sekali lafadz-lafadz dalam Alquran yang menjelaskan etika yang 
hanya  disebutkan secara maknawi yakni dalam surah al-Baqarah ayat 83, 
surah an-Nu>r ayat 27, surah ar-Ra‟du ayat 35, surah n an-Nisa>‟ ayat 86, surah 
al-Luqma>n ayat 19 dan lain sebagainya.   
Akhlak lebih digunakan untuk menyebut tabiat yang baik, sopan 
santun, keadilan dan kebaikan hati. Islam mengajarkan  bahwa hanya melalui 
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perbaikan diri dan moralitas seseorang Muslim bisa mendekatkan diri dengan 
Allah dan bertambah ilmunya.
25
 
Secara garis besarnya objek akhlak atau sasaran akhlak itu ada 4 yaitu:  
a. Akhlak terhadap  Tuhannya seperti tunduk dan patuh kepadaNya, 
berprasangka baik kepadaNya. Oleh sebab itu Alquran mengajarkan kepada 
manusia untuk memujiNya seperti diterangkan dalam salah satu firmanNya: 
                            
 Dan Katakanlah: "Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetahuinya. 




b. Akhlak sesama manusia seperti kedermawanan, kasih sayang, keadilan, 
memberi nasihat, saling tolong menolong dan lain sebagainya.  
                        
                          
                            
                      
                     
   
 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
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yang jauh[294], dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri, (Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh 
orang lain berbuat kikir, dan Menyembunyikan karunia Allah yang telah 
diberikan-Nya kepada mereka. dan Kami telah menyediakan untuk orang-





c. Akhlak terhadap makhluk-makhluk lainnya seperti menyayangi terhadap 
binatang, menjaga kelestarian alam, dan sebagainya. Seperti dalam salah 
satu firmanNya: 
 َ  ََ  ََ َ  َ  ََ َ َ  َ َ
  َ َ  َ َ َ  ََ َ   ََََ 
 
َ
(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui 
Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. Hai Bani Israil, 
ingatlah akan nikmat-Ku yang telah aku anugerahkan kepadamu dan 





Ayat ini berbicara tentang betapa pentingnya sumber daya alam 
bagi kehidupan, oleh karena itu manusia dituntut tidak hanya untuk 
memikirkan dirinya sendiri tapi juga kemaslahatan semua pihak. Perintah 
untuk  menjaga dan melestarikan serta memanfaatkan sesuai dengan 
kebutuhannya. hal ini semata-mata sebagai ungkapan rasa syukur kepada 
Tuhan yang telah menciptakannya.  
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d. Akhlak terhadap diri sendiri seperti sikap optimisme dalam hidup, tidak 
mengenal putus asa, kedisiplinan dan lain-lain.
29
  Hal ini diterangkan dalam 
salah satu firmanNya yaitu:  
َََ َََََ َ َ ََ 
   
 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, Dan 





Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam. 
Sehingga setiap aspek dari ajaran agama ini selalu berorientasi pada 
pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia yang disebut al-akhla>q al-
kari>mah. Dalam sebuah hadis, Nabi bersabda,”Aku dikirim untuk 
memperbaiki akhlak,” (HR. Ahmad, Baihaqi dan Malik) yang berarti 
menempatkan etika dan moralitas di pusat kenabiannya. Ilmu-ilmu yang 
mempelajari persoalan akhlak disebut „ilm al-ahla>q, ‘ilm as-sulu>k, tahzi>b al-
akhla>q, falsafah al-akhla>q, al-hikmah al-’amaliyyah, al-hikmah al-
khuluqiyyah yang semua ini berarti etika.
31
 
Jika dilihat dari sudut pandang kebahasaan, definisi akhlak 
disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, tata krama. 
Sedangkan dalam bahasa Yunani,  akhlak dipakai untuk istilah ethikos,ethos 
atau etika.
32
 Namun, juga perlu di garis bawahi akhlak dalam ajaran agama 
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tidak dapat disamakan dengan etika, karena etika hanya dibatasi dengan 
sopan santun antarsesama manusia sedangkan akhlak lebih luas maknanya. 
Tidak hanya dengan sesama manusia, namun juga dengan sang Khaliq.  
B. Kritik 
1. Pengertian Kritik 
Kata kritik dalam Bahasa Inggris criticism
33
 yang diturunkan dari kata 
Perancis critique  dan mulai muncul pada abad ke-17. Kata Prancis critique 
berakar dari kata lain criticus yang berarti hakim, pengambil keputusan, atau 
pengkritik. Lebih awal lagi, secara epitimologi kata kritik berasal dari bahasa 
Yunani kritos yang berarti orang yang member ikan pendapat beralasan atau 
analisis, pertimbangan nilai, intrepetasi atau pengamatan.
34
 Sedang dalam 
bahasa Arab adalah دقنلا danَ ةضراعم yang berarti kritik. Dalam KBBI kritik 
juga memiliki satu makna dengan teguran dan nasihat yakni ajakan bercakap-
cakap, sapaan, celaan, kritik dan ajaran.
35
 Sedangkan nasihat di sini juga 
memiliki makna anjuran, petunjuk, peringatan, teguran yang baik.
36
 Jadi ketiga 
kata ini memiliki persamaan tujuan untuk membangun kekurangan dan 
kelemahan dari suatu informasi, karya atau pokok permasalahan. 
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Secara harfiah, kritik berarti memisahkan
37
, memisahkan yang benar 
dari yang salah. Makna tersebut sejalan pula dengan salah satu nama Alquran 
yaitu al-Furqon yang berarti memisahkan antara yang haq dengan yang bat}il. 
Sebuah kritikan adalah satu penempatan dalam membuat sebuah justifikasi yag 
mana memutuskan apakah sesuatu itu bagus atau tidak, yang memberi poin 
kepada yang bersalah kemudian membenarkan untuk menuju hal yang lebih 
baik. Namun, dalam KBBI kritik lebih berkonotasi negatif yakni sebagai 
kecaman atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian pertimbangan akan 
baik dan buruknya suatu hasil karya.
38
  
Dengan demikian kritik, teguran ataupun nasihat menjadi bagian dari 
tukar pendapat publik. Kritik tidak hanya menyangkut soal rasa baik, tapi harus 
melibatkan cara-cara analisis dan bentuk-bentuk pengalaman khusus yang tidak 
dimiliki oleh orang lain pada umumnya.
39
 Kritik juga merupakan kegiatan 
external yang terlepas dari dua hal, yang pertama, pengkritik harus dilepaskan 
secara emosional dan dari hubungan keintiman, artinya tidak berkepentingan 
dan tidak memihak. Kedua pengkritik harus berfikiran terbuka dan bersifat 
objektif. Curtis menyebutkan kritik adalah masalah penganalisaan dan 
pengevaluasian sesuatu dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman, 
memperluas apreasi atau membantu memperbaiki pekerjaan.
40
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Sejak masa awal perkembangannya pengertian kritik ialah kecaman 
terhadap kesalahan yang ditemukan dan juga penilaian terhadap literatur atau 
kesustraan. Sejak tahun 1990-an pengertian kritik mulai berkembang pada 
pengexpresian pendapat yang berbeda, keberatan dan pernyataan ketidak 




Kritik juga sering dikaitkan dengan masalah sosial. Istilah sosial dalam 
KBBI disebutkan dalam dua pengertian yaitu berkenaan dengan masyarakat 
dan suka memperhatikan kepentingan umum.
42
 Menurut Marbun, kritik sosial 
merupakan frase yang terdiri dari dua kata yaitu kritik dan sosial masyarakat. 
Sisi lain, Webster menjelaskan bahwa kata kritik berasal dari kata latin 
“criticus” yang berarti a jugde atau menghakimi. Sementara itu sosial 
memiliki arti kehidupan bersama dalam masyarakat sebagai kelompok yang 
memiliki aturan di  dalamnya. 
Berdasarkan dari definisi dua kata tersebut, Astrid Susanto 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kritik sosial masyarakat adalah 
suatu aktifitas yang berhubungan dengan penilaian (juggling), perbandingan 
(comparing), dan pengungkapan (revealing) mengenai kondisi suatu 
masyarakat yang terkait dengan nilai-nilai yang dianut ataupun nilai-nilai yang 
dijadikan pedoman. 
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Kritik sosial merupakan wahana bagi perubahan sosial dan pra-syarat 
menciptakan masyarakat dinamis. Kritik sosial berperan mengoreksi praktek-
praktek yang berlaku ditengah-tengah kehidupan masyarakat apakah sudah 
sesuai dengan norma-norma agama, sosial budaya, politik dan sebagainya. 
Kritik sosial merupakan sifat berbeda pendapat yang muncul dari penilaian 
yang krisis terhadap situasi. Perbedaan pendapat tersebut sangat diperlukan 
demi menjaga penyalahgunaan wewenang dalam menjalankan fungsinya.
43
 
2. Urgensi dan Macam Kritik 
a. Urgensi Kritik 
Di dunia ini tidak ada manusia yang sempurna, setiap orang pasti 
mempunyai kelemahan dan kekurangan. Akan tetapi di balik kelemahan dan 
kekurangan yang dimiliki pasti memiliki kelebihan yang mungkin tidak 
dimiliki orang lain. Seperti pepatah kata “tiada gading yang tak retak”. 
Kelebihan dan kekurangan yang dimiliki seseorang bukanlah untuk tujuan 
saling merendahkan, saling mengejek, saling menjatuhkan dan sebagainya. 
Akan tetapi kelebihan dan kekurangan itu untuk saling memberi dan 
menerima, saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Seperti firman 
Allah SWT: 
                 
                   
                   
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Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 





Pada sebuah dimensi kehidupan, kritik penting sekali dalam 
menguji validitas pengetahuan. Sejarah filsafat sendiri banyak diwarnai oleh 
kritik. Para filosof saling mengkritik dan menggugurkan, tetapi juga 
menwarkan alternatif pemikiran yang rasional. Seperti yang dilakukan oleh 
al-Ghazali di dalam kitabnya Tahafut al-Falsafah yang berisi tentang 
kritikan terhadap para filosof. 
45
 
Secara sepintas, kritik tampaknya menyudutkan namun dibalik itu 
sebenarnya terdapat manfaat, sebab kritik mendorong orang-orang dalam 
meningkatkan penalaran. Memang subtansi kritik sesungguhnya adalah 
upaya menyempurnakan melalui bahasa koreksi. Dengan adanya  kritik 
mampu mengevaluasi menjadi yang lebih baik.  
b. Macam-macam Kritik 
Berdasarkan kontennya, kritik terbagi menjadi dua macam. 
Pertama, kritik konstruktif yaitu kritik yang menghendaki perbaikan dari 
orang yang dikiritiknya tentang sikap, kebijakan, sifat, tutur kata dan 
sebagainya atau bisa disebut dengan kritik yang membangun. Kedua, kritik 
dekonstruktif yaitu kritik yang tidak membangun yang murni bermuatan 
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materi pelecehan seperti kritik terhadap fisiknya, kecerdasaanya 
kemelaratannya dan sebagainya. 
Jika dilihat dari cara menyampaikannya kritik terbagi atas kritik 
s}arih dan kritik ghairu s}arih. S}arih memiliki arti terus terang, terbuka, suci, 
terang-terangan, tegas dan jelas.
46
 Kritik s}arih merupakan kritik yang 
disampaikan langsung kepada orangnya dengan menyertakan semua poin-
poin kritiknya. Sedangkan kritik ghairu s}arih ialah sebuah kritikan yang 
disampaikan dengan cara sindiran dalam sebuah forum, ataupun 
disampaikan secara langsung tapi menggunakan permisalan.  
3. Terminologi “Kritik” dalam Alquran  
Kata kritik dalam bahasa Arab ialah دقنلا dan  ةضراعم yang berarti 
pertentangan pendapat.47 Jika berbicara tentang kritik di dalam Alquran, maka 
banyak sekali lafadz-lafadz yang menjelaskan tentang kritik namun hanya 
bersifat maknawi. Karena mengingat pembahasan kritik di dalam  Alquran juga 
bersifat subjektif. Tidak ada kata baku yang menjelaskan bahwa itu adalah 
sebuah kritik. Namun, di dalam Alquran ada sebuah kata yang semakna dengan 
kritik yakni teguran (  َت َذ َك ََر ة ) yang terambil dari akar kata  dzakara-yadzkuru 
 َر  ك ذ(-َ َر ك ذ ي)  yang berarti ingat. Kata tadzkirah adalah bentuk masdar dari kata 
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dzakkara-yudzakkiru-tadzkiratan  َرَّك ذ(-َ َك ذ ي َر-َ َة ر ك ذ ت) . Kata dzakara (  َر  ك ذ ) di 
dalam berbagai bentuknya terulang di dalam Alquran sebanyak 267 kali. Kata 
tadzkirah sendiri terulang terulang sebanyak 9 kali, yakni pada surah T}a>ha>: 03, 
surah al-Waqi‟ah: 73, surah al-Haqqah: 12, 48, surah al-Muzammil: 19, surah 
al-Muddatsir: 49,54, surah al-Insa>n: 29, dan „Abasa: 11.48 
Al-Ashfahani dalam Mufradat Gharib al-Quran mengartikan kata 
tadzkirah dengan َ  رَّك ذ ت  يَ ا م َء  يّشلاَ
 ه ب   yaitu apa saja yang mengingatkan kepada 
sesuatu. Kata ini lebih sekedar tanda (dalil) atau alamat, ia menuntut adanya 
tindak lanjut sebagai realisasi dari apa yang diisyaratkannya. Dengan demikian, 
kata tadzkirah dapat diartikan sebagai peringatan atau pelajaran.
49
  
Di dalam Alquran, Allah SWT menceritakan beberapa tokoh yang 
pernah mengajukan kritik kepada orang yang mereka temui dalam kehidupan 
mereka. Sekaligus Alquran memberikan contoh gaya bahasa dalam 
menyampaikan sebuah kritikan agar bisa diterima tanpa mengecilkan hati yang 
dikritik. Terkait hal ini, penulis akan menyebutkan beberapa ayat yang 
memiliki makna kritik serta gaya bahasa yang benar dalam menyampaikan 
sebuah kritikan, antara lain: 
a)  Kritik Allah kepada Nabi Muhammad ketika memalingkan kepada orang 
buta yang menghampirinya, yakni diabadikan dalam surah Abasa.  
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b) Kritik burung Hud-Hud kepada Nabi Sulaiman yang terdapat dalam surah 
an-Naml ayat 22. Dalam ayat ini diceritakan tentang burung Hud-hud saat 
menyampaikan suatu berita yang mana berita tersebut belum diketahui oleh 




c) Kritik Nabi Ibrahim kepada ayahnya yang menyembah berhala. Dijelaskan 
dalam surah Maryam ayat 41 sampai 43. Ayat ini Nabi Ibrahim memberikan 
nasihat kepada ayahnya dengan lemah lembut dan menggunakan kata-kata 
yang santun agar sang ayah kembali ke jalan yang benar.
51
 
d) Kritik Musa kepada Fir‟aun  yang terdapat dalam surah T}a>ha> ayat 44, di 
dalam ayat ini memberikan pelajaran ketika menyampaikan sebuah kritikan 
kepada seseorang atau pemimpin yang memiliki perangai buruk, keras, 
arogan dan telah melampaui batas hendaknya dengan lemah lembut.
52
  
C. Etika Mengkritik Dalam Islam 
Berbicara tentang etika mengkritik banyak sekali hal yang harus 
diperhatikan dalam menyampaikan sebuah kritikan ataupun teguran. Kebebasan 
untuk mengajukan kritik dan memantau jalannya roda pemerintahan merupakan 
implementasi prinsip Alquran tentang amar maruf nahi munkar. Prinsip ini secara 
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explisit memberi hak dan mengajak individu untuk mengkritik, menegur, atau 
meralat pelanggaran dan kejahatan yang ia saksikan.
53
   
Masyarakat merupakan kelompok manusia terbesar yang mempunyai 
kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama. Hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat itu terdiri dari kelompok-kelompok mulai dari yang kecil 
sampai yang paling besar yang memiliki kebiasaan dan kemudian menjadi tradisi 
yang membentuk suatu aturan tertentu. Dalam hubungan antar  masyarakat, 
terdapat reaksi yang timbul sebagai akibat hubungan tersebut menyebabkan 
perilaku seseorang makin berkembang dan bertambah luas sehingga 
mengakibatkan perubahan dalam masyarakat.  
Perubahan yang terjadi dapat berupa nilai-nilai sosial, norma-norma 
sosial, pola-pola perilaku, organisasi, susunan, interaksi sosial dan lain 
sebagainya.
54
 Perubahan sosial merupakan proses yang wajar karena akan 
berlangsung terus-menerus, akan tetapi tidak semua perubahan sosial membawa 
dampak yang positif dalam masyarakat. Perubahan sosial yang membawa dampak  
negatif inilah yang dapat menjadi penyebab munculnya kritik. 
Kritik sosial merupakan satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang 
bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya suatu sistem atau 
proses masyarakat. Dengan kata lain dapat dikatakan kritik sosial sebagai 
tindakan membandingkan serta mengamati secara teliti dan melihat 
perkembangan secara cermat tentang baik atau buruknya kualitas suatu 
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masyarakat. Adapun tindakan mengkritik dapat dilakukan oleh siapapun termasuk 
sastrawan dan kritik sosial merupakan suatu variable penting dalam memelihara 
sistem sosial yang ada.  
Pada era demokrasi ini, telah diberikan ruang yang cukup luas untuk 
menyampaikan sebuah kritikan ataupun saran dan ketidakpuasan terhadap sesuatu 
yang sudah dilindungi oleh undang-undang. Bisa menyampaikan melalui media 
cetak ataupun media eletronik seperti blog atau web tertentu. Namun, dalam 
menyampaikan sebuah kritik sosial harus disertai dengan ideologi yang mumpuni 
untuk dapat mempengaruhi dan menimbulkan efek. Seperti yang dikatakan Lerner 
“ide adalah senjata paling ampuh” dan manusia memiliki ide baik untuk 
memahami maupun mengendalikan kehidupan mereka. Terkadang ide juga dapat 




 Kritik sosial bukan sekadar melontarkan sorotan sebagai pernyataan 
ketidakpuasan, melainkan harus berdasar pada beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kritik itu objektif artinya kritik yang tidak didasarkan atas kemauan subyek 
(pribadi) melainkan didasarkan atas fakta-fakta sosial yang akurat.   
2. Kritik itu rasional, tidak di dasarkan pada terkaan rasa dan pemahaman 
emosional kritik. Kritik yang emosional sering kali menyeret kesuasana 
distruktif. 
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3. Kritik dimaksudkan untuk mengabdi kepada kebenaran artinya bukan untuk 
kepentingan dan tedensi meraih kepentingan pribadi dan golongan, melainkan 
untuk menccerminkan dan mempertahankan kebenaran.  
4. Kritik disampaikan secara terbuka dan bertanggung jawab, artinya kritikan 
yang dilontarkan tidak sembunyi-sembunyi, melainkan terbuka untuk diuji dan 
diferifikasi orang lain. Pemilik kritik mempertanggung jawabkan kritikannya 
yang disertai fakta empiris atau berlandaskan teori ilmiyah yang solid.
56
  
Kegiatan mengkritik adalah kegiatan yang paling menyenangkan bagi 
semua orang, karena sering kali kritik hanya dimaknai sebagai kegiatan untuk 
menunjukkan kesalahan orang lain. Pemahaman seperti inikah yang teramat 
menyesatkan. Berorientasi kepada tujuan adanya perubahan yang kebih baik, 
maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika akan menyampaikan kritik 
kepada orang lain dengan cara yang baik, tidak anarkis dan kekerasan dan bagi 
yang menyampaikan kritik pun bisa menunjukkan contoh yang lebih baik minimal 
dari dirinya sendiri.  
Patti Hathaway menegaskan, apabila kritik itu disampaikan secara benar, 
akan sangat menetukan berhasil atau gagalnya hidup orang yang dikritik. Kritik 
memberi tahu mengenai apa yang bisa berjalan baik dan mana yang tidak  bisa 
berjalan baik.
57
   Berikut ini adalah etika dalam menyampaikan kritik: 
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1. Pahami dan kuasai terlebih dahulu permasalahan yang akan dikritisi tersebut, 
sering orang mengeluarkan pendapat atau opini tanpa mengerti permasalahan 
yang sebenarnya, sehingga muncul kesalah pahaman. 
2. Kemas pesan kritik yang akan disampaikan dengan santun, baik melalui media 
verbal ataupun non verbal.  
3. Menjaga kesantunan berbahasa, ketika mengkritik orang lain hendaknya kita 
menggunakan bahasa sopan, hindarilah penggunaan kosa kata yang kotor atau 
umpatan. Seperti dalam Alquran telah dijelaskan tentang menggunakan bahasa 
yang baik, yaitu: 
a) Perkataan yang baik (Qaulan Ma’ru>fa>) terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 
235, surah an-Nisa>’ ayat 5 dan 8, dan surah al-Ahzab ayat 32. Kata ma’ru>fa 
di sini dipahami yang dikenal masyarakat. Perintah mengucapkan yang 
ma’ru>f, mencakup cara pengucapan serta gaya pembicaraan.58 Yang mana 
hal ini untuk menuntut agar apa yang diucapkan dalam batas wajar, sopan 
baik sehingga tidak tidak menyinggung perasaan. 
b) Perkataan yang benar (Qaulan Sadi>dan) terdapat dalam surah an-Nisa>’ ayat 
9 dan surah al-Ahzab ayat 70.  Qaulan Sadi>dan terdiri dari kata Qaul yang 
berarti perkataan atau pernyataan dan sadi>d yang berarti tepat atau benar. 
Dalam konteks ayat ini, kata Qaul Sadi>d ditujukan kepada orang-orang 
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c) Perkataan yang mudah dipahami (Qaulan Bali>gha>) terdapat dalam surah an-
Nisa>’ ayat 63. Menurut Wahbah Zuhaili mengartikan Qaulan Bali>gha> ialah 
perkataan yang sampai dan berpengaruh ke dalam diri mereka.
60
  
d) Perkataan yang pantas (Qaulan Maysu>ra) terdapat dalam surah al-Isra>’ ayat 
28. Di dalam ayat ini menjelaskan tentang ketika kita tidak mampu 
menolong seseorang yang membutuhkan bantuan, maka ucapkan lah dengan 
perkataan yang pantas, yang tidak mengecewakan.  
e) Perkataan yang lemah lembut (Qaulan Layyina) terdapat dalam surah T}a>ha> 
ayat 44. Lemah lembut di sini oleh Sayyid Quthb ialah kata lemah lembut 
yang yang bukan membuat orang bangga akan dosanya, akan tetapi 
menghidupkan hati sehingga mereka sadar dan taku akan dampak tirani 
mereka.
61
   
4. Menyesuaikan dengan situasi dan kondisi, jika waktu untuk menyampaikan 
sebuah kritikan watunya tidak tepat dan tidak kondusif, maka dipastikan tujuan 
kritik tidak akan bisa tercapai.  
5. Berikanlah solusi, memiliki solusi yang bisa ditawarkan setelah menyampaikan 
kritik bisa berguna untuk melatih pikiran agar tidak hanya bisa menyampaikan 
kritikan tetapi juga bisa memberikan solusi. 
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BIOGRAFI IBN  KATHI<R DAN HAMKA SERTA PENAFSIRANNYA 
TERHADAP SURAT T}A<HA< AYAT 44 
A. Biografi Ibn Kathi>r 
1. Riwayat Hidup Ibn Kathi>r 
Nama lengkap Ibn Kathi>r ialah Abul Fida> ‘Imaduddi>n Isma’il bin 
Syeikh Abi Hafas} Syihabuddi>n Umar bin Kathi>r bin Dla’i Ibn Kathi>r bin Zara’ 
al-Qurshi al-Damshiqi. Beliau dilahirkan di kampung Mijdal, daerah Bas}ra 
sebelah timur kota Damaskus  pada tahun 700 H. Ayahnya berasal dari Bas}ra, 
sementara ibunya berasal dari Mijdal. Ayahnya bernama Shihabuddin Abu 
Hafs} Umar ibn Kathi>r. Ibn Kathi>r merupakan ulama yang faqih serta 
berpengaruh di daerahnya. Beliau juga terkenal dengan ahli ceramah. Hal ini 
sebagaimana diungkapkan Ibn Kathi>r dalam kitab tarikhnya (al-Bida>yah wa al-
Niha>yah). Ayahnya lahir sekitar tahun 640 H, dan ia wafat pada bulan Jumadil 
„U>la 703 H di daerah Mijdal, dan dikuburkan di sana.1  
Sebagian pendapat yang lain mengatakan bahwa Nama lengkap Ibn 
Kathi>r ialah Isma’il bin Umar bin Kathi>r bin Dhau bin Dhar’in yang kemudian 
dipanggil ‚Abu> al-Fida>‛ dan beliau dijuluki dengan ‚Imaduddi>n‛ yang berarti 
tiang agama, yang sampai sekarang ini beliau terpanggil dengan sebutan ‚Al-
Hafiz} Ibn Kathi>r‛.2    
                                                          
1
Abdur Rahman adz-Dzarqiy, Bidayatun Nihayah, (Beirut Libanon, 1999), hal.7. 
2Syaikh mohammad Sa‟id an-Nursiy, Tokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 348. 
 

































Ibn Kathi>r adalah anak yang paling kecil di keluarganya. Sosok ayah 
memang sangat berpengaruh dalam keluarga. Kebesaran serta tauladan 
ayahnyalah yang membuat pribadi Ibn Kathi>r mampu menandingi kebesaran 
ayahnya, bahkan melebihi keluasan ilmu ayahnya. Dibesarkan dalam keluarga 
yang taat beragama, serta senantiasa menjunjung nilai-nilai keilmuan, mampu 
melahirkan sosok anak shaleh dan bersemangat dalam mencari mutiara-mutiara 
ilmu yang berharga dimanapun. Dengan modal usaha dan kerja keras Ibn 
Kathi>r menjadi sosok ulama yang diperhitungkan dalam percaturan keilmuan. 
Mulai dari kecil Ibn Kathi>r sudah mencari ilmu. Ketika berumur tiga 
tahun, ayahnya wafat. Semenjak itu pula, Kakaknya bernama Kama>l al-Di>n 
„Abdul Wahha>b membawa Ibn Kathi>r pindah ke Damascus hingga akhir 
hayatnya. Ibn Kathi>r mendapatkan julukan al-Dimashqi (orang Damakus).  Ibn 
Kathi>r memiliki seorang istri juga menjadi gurunya yaitu Zainab (putri Mizzi). 
Ibn Kathi>r adalah seorang ulama‟ yang beraliran Ahl al-Sunnah wa al-Jama‟ah 
dan mengikuti manhaj Salaf al-Salih dalam beragama baik itu dalam masalah 
akidah, ibadah maupun akhlak. Kesimpulan seperti itu dapat dibuktikan 
melalui hasil karyanya yang banyak, termasuk di dalamnya Tafsir Ibn Kathi>r.
3
   
Pada tahun 707, Ibn Kathi>r beserta kakaknya pindah ke kota 
Damascus menjadi titik awal bagi karir Ibn Kathi>r. Ketika itu Ibn Kathi>r 
berusia 6 tahun. Setibanya di Damascus mulai menimba ilmu pada ulama 
terkenal pada masanya. Sebagaimana ulama pada umumnya, Ibn Kathi>r 
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memiliki guru utama yaitu Burha>n al-Di>n al-Fazari> yang biasa dikenal dengan 
sebutan Ibn Farkah (660-729 H), seorang ulama pengikut Madzhab Shafi‟i dan 
Kama>l ad-Di>n Ibn Qadi> Shuhbah. Ibn Kathi>r belajar ilmu fiqih dari keduanya 
dengan mengkaji kitab al-Tanbi>h karya al-Shira>zi>. Ibn Kathi>r juga berguru 
pada Isa bin Mut‟im, Shaikh Ahmad Ibn Ali Tha>lib al Mu’ammar (wafat 730), 
Ibn Asakir (wafat 723), Ibn Syayrazi, Shaikh Shams al-Di>n al-Dhahabi (wafat 
748), Shaikh Abu> Mu>sa al-Qura>fi, Abu> al-Fattah al-Dabusi, Shaikh Isha>q Ibn 
al-Amadi (wafat 725) dan Shaikh Muhammad Ibn Zurad.
4
   
Pada usia 11 tahun, Ibn Kathi>r berhasil menghafal Alquran di bawah 
bimbingan Shaikh G}ailan al-Ba’labaki. Hal ini bertepatan dengan kedatangan 
Shaikh al-Hafi>z Ibn Jama>’ah di kota Damaskus. Ibn Kathi>r pun menemuinya 
untuk berguru, dari Shaikh al-Hafi>z, Ibn Jama‟ah inilah Ibn Kathi>r belajar 
takhrij hadis kitab al-Ra>fi’i (al-Sharh al-Kabi>r) sebuah kitab Madzhab Syafi‟i.5 
Dalam bidang tafsir Ibn Kathi>r berguru pada Ibn Taimiyah (661-728 
H) yang merupakan sosok ulama kontroversi terbesar. Hal ini dilakukan setelah 
Ibn Kathi>r menyelesaikan hafalan Alqurannya kemudian memperdalam ilmu 
Qira‟at sehingga metode penafsiran Ibn Taimiyyah menjadi acuan pada Tafsir 
Ibn Kathi>r.
6
    
Dalam bidang hadis, Ibn Kathi>r belajar dengan ulama hijaz dan 
mendapatkan ijazah dari Alwani serta diriwayatkan langsung dari huffaz} 
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terkemuka pada massanya, seperti Shaikh Najm al-Di>n ibn al-Athqolani dan 
Shihab al-Di>n al-Hajjar (wafat 730 H) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn 
al-Shahnah.
7
  Ibn Kathi>r juga belajar kepada al-Hafiz} al-Mizzi (wafat 742 H) 
penulis kitab Tahdhib al-Kama>l, Ibn Kathi>r belajar kepadanya ilmu Rija>l al-
Hadi>s. Ibn Kathi>r juga pernah berguru pada al-Dhahabi (1284-1348 M) di 
Turba Umm Sa>lih.
8
 Dalam bidang sejarah pemikiran Ibn Kathi>r banyak 
dipengaruhi oleh al-Hafi>z} al-Birzali> (wafat 739 H), sejarawan kota Syam. 
Pada akhir usianya Ibn Kathi>r diuji dengan kehilangan penglihatannya 
(buta). Ibn al-Juzri salah seorang murid dari Ibn Kathi>r berkata bahwa Ibn 
Kathi>r berkata kepadanya, “Aku masih tetap menulis kitab (Jami>’ al-Masa>nid) 
pada waktu malam dengan cahaya yang semakin meredup sehingga 
mengakibatkan pandangan ku semakin melemah. Ibn Kathi>r wafat pada kamis 
26 Sha‟ban 774 H bertepatan dengan bulan Februari 1373 M.9 Jenazahnya 
dimakamkan di samping makam Ibn Taimiyyah, di Sufiyah Damaskus.
10
 Ibn 
Kathi>r dikenal sebagai seorang ulama‟ yang mempelajari disiplin ilmu seperti 
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2. Karya-karya Ibn Kathi>r 
Ibn Kathi>r salah satu di antara banyak ulama yang sangat produktif. 
Karyanya sangat banyak, mulai dari yang ber-genre tafsir, hadis, hingga yang 
berhaluan sejarah. Karya-karya tersebut antara lain: 
Karya Bidang fiqh: Kitab al-Jiha>d fi Thalab al-Jiha>d (1368-1369 M) 
al-Siya>sah as-Shar‟iyyah. Kedua, Kitab Ahka>m, yaitu fiqh yang didasarkan 
pada Alquran dan hadis. Kemudian, Kitab Ahka>m ‘Ala Abwa>b al-Tanbi>h yang 
merupakan komentar dari Kitab al-Tanbi>h karya al-Shirazi. Kemudian karya 
dalam bidang hadis antara lain al-Takmil fi Ma’rif>at al-Thiqa>t wa al-Dhu‟afa 
wa al-Maja>hil (5 jilid). Merupakan perpaduan antara Kitab Tahz}i>b al-Kama>l 
karya al-Mizzi dan Mi’a>n al-I’tida>l karya al-Dhahabi> (wafat 748 M) berisi 
riwayat-riwayat perawi-perawi hadis. Ja>mi’ al-‘Asa>ni>d wa al-Sunan (8 jilid), 
berisi tentang para sahabat yang meriwayatkan hadis dan hadis-hadis yang 
dikumpulkan dari Kutub as-Sittah, Musnad Ahmad, al-Baza>r dan Abu Ya’la> 
serta Mu‟jam al-Kabi>r. Iktishar ‘Ulu>m al-Hadis yang merupakan ringkasan 
Kitab Muqaddimah Ibn Sala>h (wafat 642 H/1246 M). Takhrij Aha>dis Adillah li 
Ulu>m al-Hadis atau dikenal dengan al-Ba>hith al-Hadi>s yang merupakan takhrij 
terhadap hadis-hadis yang digunakan dalil oleh al-Shirazi dalam kitabnya, al-
Tanbi>h. Sarh Shahih al-Bukha>ri yang merupakan kitab tafsiran (penjelas) dari 
hadis-hadis Bukha>ri. Kitab ini tidak selesai penulisannya tetapi dilanjutkan 
oleh Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> (952 H atau 1449 M).  
Karya-karya dalam bidang sejarah, antara lain al-Bida>yah wa an-
Niha>yah (14 jilid). Al-Fus}ul Fi Si>rah al-Rasul atau al-Si>rah al-Nabawiyah, 

































T}a>baqa>t al-Sya>fi’iyyah, Mana>qib al-Ima>m al-Sya>fi’i, dan lain-lain. Dari 
jajaran kitab sejarah, al-Bida>yah wa an-Niha>yah dianggap paling penting. 
Bahkan kitab ini merupakan sumber primer untuk menguak sejarah Dinasti 
Mamluk di Mesir. Ada dua penggalan sejarah yang tertuang dalam buku 
tersebut, pertama sejarah kuno mencakup sejarah penciptaan alam sehingga 
masa kenabian Rasulullah SAW. Kedua, sejarah Islam mulai periode dakwah 
nabi di Makkah hingga pertengahan abad ke-8 H. Peristiwa penting yang 
berlangsung setelah hijrah disusun berdasarkan tahun kejadian tersebut. 
Karyanya dalam bidang tafsir dan studi Alquran yaitu Fad}ail Alqura>n, Tafsir 
Alqura>n al-‘Az}i>m lebih dikenal dengan nama Tafsir Ibn Kathi>r.12    
3. Profil Tafsir Alqura>n al-‘Az}i>m 
a. Latar Belakang Penulisan Tafsir 
Kitab ini dikenal dengan nama Tafsir Ibn Kathi>r, diterbitkan 
pertama kali dalam 10 jilid, pada tahun 1342 H/1923 M di Kairo. Tafsir ini 
ditulis oleh Shaikh al-Imam al-Hafi>z} Abu> al-Fida>’ Imad ad-Di>n Isma’il Ibn 
Umar Kathi>r Ibn Dau’ Ibn Kathi>r al-Quraish al-Dimasqi (wafat 1373 M) 
dengan judul Tafsir Alqura>n al-‘az}i>m. Tafsir ini ditulis dengan gaya yang 
sama dengan tafsir milik Ibn Jarir al-T}a>bari. 
Pada waktu berikutnya, tafsir ini dicetak menjadi 4 jilid yang 
sangat tebal setiap jilidnya. Pada terbitan Da>r al-Ji>l, Beirut tahun 1991, 
klarifikasinya sebagai berikut:  
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M. Ghufran, Pengaruh Pemikiran Ibnu Taimiyyah Terhadap Tafsir Ibnu Kathir 
(Skripsi-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999), 19-22.     

































1) Jilid I terdiri dari Surah al-Fa>tihah sampai Surah an-Nisa>’. Berjumlah 
552 halaman. 
2) Jilid II terdiri dari Surah al-Ma>idah sampai Surah an-Nahl. Berjumlah 
573 halaman. 
3) Jilid III terdiri dari Surah al-Isra>’ sampai Surah Yasi>n. Berjumlah 558 
halaman. 




Percetakan penafsiran ini untuk pertama kalinya dipercetakan 
pemerintah pada tahun 1300 H ke 1302 H. Kemudian, dicetak ulang dalam 
sembilan volume atas perintah yang mulia Raja ‘Abd al-Azi>z Ibn ‘Adl ar-
Rahma>n al-Saud pada tahun 1343 sampai 1347 H. Kitab ini pernah 
digabung penerbitannya dengan Ma’a>lim al-Tanzi>l karya al-Bagawi. 
Namun, akhirnya diterbitkan secara independen dalam empat jilid berukuran 
besar.
14
 Kemudian dicetak secara komersial, yang  didalamnya tidak ada 
lagi pentashihannya dan tidak ada revisinya, tetapi hanya mencantumkan 
edisinya oleh al-Manar, mereka mengambil pen-tashih-an dan revisi yang 
sudah ada, dan hanya menambahi dan mengurangi yang mampu saja. 
Tafsir ini merupakan salah satu kitab tafsir yang paling terkenal, 
tafsir ini lebih dekat dengan Tafsir al-T}aba>ri, tafsir ini termasuk tafsir bi al-
Ma’tsu>r. Tafsir ini menggunakan sumber-sumber primer dan menjelaskan 
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Abi al-Fida>’ Ibn Katsir al-Dimasqiy, Tafsir Alqura>n al-‘Az}i>m (Beirut: Dar al-Jil, 1999) 
14
Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassi>ru>n (Kuwait: Dar al-Nawadir, 
2005), 211. 

































Alquran dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Tafsir Ibn 
Kathi>r juga merupakan sebaik-baiknya tafsir bi al-Ma’tsu>r yang 
mengumpulkan Alquran dengan Alquran, hadis Rasulullah SAW dengan 
hadis Rasulullah SAW beserta sanadnya.
15
 
Mengenai nama tafsir yang dikarang oleh Ibn Kathi>r ini, tidak ada 
data yang dapat memastikan berasal dari pengarangnya. Hal ini karena, 
dalam kitab tafsir dan karya-karya lainnya Ibn Kathi>r tidak menyebutkan 
nama/judul bagi kitab tafsirnya, padahal untuk karya-karya lainnya Ibn 
Kathi>r menyebutkannya. Demikian pula dalam kitab-kitab biografi yang 
disusun oleh ulama‟ klasik, tidak ada yang menyebutkan judul karyanya 
ini.
16
 Meski demikian, para penulis sejarah tafsir Alquran seperti 
Muhammad Husain adh-Dhahabi dan Muhammad ‘Ali al-S}abuni, menyebut 
tafsir karya Ibn Kathi>r ini dengan nama Tafsir Alqura>n al-‘Az}i>m.17 
Ibn Kathi>r mengatakan dalam pendahuluan kitab tafsirnya, bahwa 
kewajiban yang terpikul dipundak para ulama‟ ialah menyelidiki makna-
makna kalam Allah dan menafsirkannya, menggali dari sumber-sumbernya 
serta mempelajari hal tersebut dan mengajarkannya, sebagaimana yang 
disebutkan dalam kalamNya:  
                       
                          
                                                          
15Ibid.., 05.   
16
Dosen UIN Sunan Kalijaga, Kitab Tafsir.., 135.  
17Muhammad „Ali al-Shabuni, Mukhtassar Tafsir Ibn Katsir Jilid 1 (B eirut: Dar Alqura>n 
al-Kari>m, 1981), 7.  

































Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu 
kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka 
melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya 
dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. 
 
Sudah menjadi kewajiban bagi kaum muslimin untuk 
menghentikan semua perbuatan yang menyebabkan mereka (kaum ahli 
kitab) dicela oleh Allah SWT dan manusia wajib pula mengerjakan hal-hal 
yang diperintahkan Allah SWT, yaitu mempelajari Kitab Allah yang 
diturunkan kepada manusia, mengajarkannya, memahaminya, dan 
memberikan pengertian tentangnya.
18
  Dengan Kalam Allah di atas, maka 
menurut Ibn Kathi>r wajib bagi ulama‟ untuk menjelaskan makna-makna 
yang terkandung dalam Kalam Allah dan tafsirnya.  
b. Sistematika, Metode dan Corak Tafsir Alqura>n al-‘Az}i>m 
1) Sistematika Tafsir Ibn Kathi>r 
Hal yang paling istimewa dari Ibn Kathi>r telah tuntas atau telah 
menyelesaikan penulisan tafsirnya hingga keseluruhan ayat yang ada 
dalam Alquran, dibanding dengan mufassir lain seperti Sayyid Rasyid 
Rid}a (1282-1354 H) yang tidak sempat menyelesaikan tafsirnya. 
Adapun sistematika yang ditempuh Ibn Kathi>r dalam tafsirnya 
yaitu menafsirkan seluruh ayat-ayat Alquran sesuai dengan susunannya 
dalam Alquran, ayat demi ayat, surah demi surah dimulai dari surah al-
Fatihah dan diakhiri Surah an-Na>ss. Dengan demikian secara sistematika 
tafsir ini menempuh tafsir mushafi. 
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Abi al-Fida‟ Ibn Katsir al-Dimasqiy, Tafsir Alquran al-‘Az }i>m, terj. Bahrun Abu Bakar 
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 7-8. 

































Ibn Kathi>r menyajikan sekelompok ayat yang berurutan dan 
dianggap berkaitan serta berhubungan dalam tema kecil. Penafsiran 
perkelompok ayat ini membawa pemahaman adanya munasabah ayat 
dalam setiap kelompok ayat. Oleh karena itu, Ibn Kathi>r dalam 
menafsirkan ayat Alquran lebih mengedepankan pemahaman yang lebih 
utuh dalam memahami adanya munasabah antar Alquran.    
2) Metode dan Corak Penafsiran Ibn Kathi>r 
Metode penafsiran Ibn Kathi>r dapat diketegorikan kepada metode 
tahlily, yaitu suatu metode tafsir yang menjelaskan kandungan Alquran 
dari seluruh aspeknya. Dalam metode ini, muffasir mengikuti susunan 
ayat sesuai dengan tartib mushafi, dengan mengemukakan kosa kata, 
penjelasan arti global ayat, mengemukakan munasabah dan membahas 
asbab al-nuzul disertai dengan sunnah rasul, pendapat sahabat, tabi‟in, 
dan pendapat para mufasir itu sendiri. Hal ini diwarnai dengan latar 
belakang pendidikan dan sering pula bercampur dengan pembahasan 
kebahasaan dan lainnya yang dipandang dapat membantu dalam 
memaknai makna dari ayat Alquran. 
Di samping itu, dalam tafsir Ibn Kathi>r disepakati oleh para ahli 
dalam kategori Tafsir al-Ma‟tsur. Kategori atau corak ma‟tsur yaitu 
penafsiran ayat-dengan ayat, penafsiran ayat dengan hadis nabi yang 
menjelaskan makna sebagian ayat yang dirasakan sulit atau penafsiran 
dengan hasil ijtihad para sahabat, atau penafsiran ayat dengan hasil 
ijtihad para tabi‟in.   

































3) Kelebihan dan kekurangan Tafsir Ibn Kathi>r 
Kelebihan atau keistimewaan tafsir ini bisa dijabarkan dalam 
beberapa point. Pertama, nilai (isi) tafsir ini tidak hanya tafsir bil ma‟tsur 
saja yang menghimpun riwayat serta khabar, tapi beliau juga 
menghimpun referensi yang lain. Kedua, menghimpun ayat-ayat yang 
serupa dengan menjelaskan rahasia yang dalam dengan keserasiannya. 
Ketiga, menghimpun hadis dan khabar baik itu perkataan sahabat dan 
tabi‟in. Dengan menjelaskan derajat hadis atau riwayat tersebut dari 
shahih dan dhaif, dengan mengemukakan sanad serta mata rantai rawi 
dan matannya atas dasar ilm jarh wa ta‟dil. Keempat, keterkaitan tafsir ini 
dengan pengarangnya yang mempunyai kafabilitas mumpuni dalam 
bidangnya. Ibn Kathi>r ahli hadis tetapi juga diakui sebagai muhaddis, 
sehingga beliau mengetahui sanad suatu hadis. Oleh karena itu Ibn 
Kathi>r menyelaraskan riwayat dengan naql yang shahih dan akal sehat. 
Menolak riwayat yang munkar dan dusta yang tidak bisa dijadikan hujjah 
di dunia dan akhirat. Kelima, jika ada riwayat israiliyyat, 
mendiskusikannya serta menjelaskan kepalsuannya, juga menyangkal 
kebohongannya dengan menggunakan jarh wa ta’dil. Keenam, 
mengexpresikan manhaj al-salafu al-sholeh dalam metode dan cara 
pandang yang sebagaimana tertera dalam Alquran dan as-Sunah. 
Kelemahan atau kekurangan dari tafsir ini diantaranya kurang 
membahas masalah i‟rab dan ketatabahasaan dalam menafsirkan ayat 
Alquran.  

































B. Biografi Hamka 
1. Riwayat Hidup Hamka 
Haji Abdul Malik Kari>m Amrullah atau lebih dikenal dengan julukan 
Hamka, yakni singkatan namanya, lahir di desa kampung Molek, Maninjau, 
Sumatra Barat, 17 Februari 1908. Beliau adalah sastrawan Indonesia, sekaligus 
ulama‟ dan aktivis politik. Belakangan ini diberikan sebutan dengan nama 
Buya, yaitu panggilan buat orang Minangkabau yang berasal dari kata abi, 
abuya dalam bahasa arab yang berarti ayahku atau seseorang yang dihormati. 
Ayahnya adalah Syeikh Abdul Kari>m bin Amrullah, yang dikenal sebagai Haji 
Rasul, beliau merupakan pelopor gerakan islah (tajdid) di Minangkabau 
sekembalinya dari Mekah pada 1906.
19
 
Hamka memulai pendidikannya dengan membaca Alquran dibawah 
bimbingan ayahnya, setelah mencapai usia tujuh tahun Hamka memasuki 
Sekolah Desa. Pada usia 8 sampai 15 tahun, pendidikan Hamka masih berbasis 
pendidikan di lingkungan keluarga. Terutama kepada ayahnya, Hamka 
ditekankan untuk mengikuti jejak dan pemikiran ayahnya. Pada fase 
pendidikan agama yang ilmiah dan bervariasi inilah yang kemudian menjadi 




Pada tahun 1916 ketika Zainuddi>n Labai El-Yunisi mendirikan 
sekolah Diniyyah petang hari, Hamka oleh ayahnya dimasukkan disekolah ini.   
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Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),  225. 
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Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Permadani, 2004), 40.  

































Tahun 1918, ayahnya juga mendirikan Thawalib School di Padang Panjang. 
Hamka pun dimasukkan oleh ayahnya disekolah ini dan Hamka disuruh 
berhenti dari sekolah desa. Suasana belajar di Thawalib School tidak menarik 
perhatiannya, Hamka malah lebih banyak sibuk membaca secara autodidak di 
perpustakaan Zainaro. Perhatiannya tertuju pada buku-buku ilmu pengetahuan 
seperti filsafat, sastra, sejarah, sosiologi dan politik baik Islam maupun Barat.
21
  
Dengan kemampuan bahasa Arab yang dimilikinya, Hamka 
mempelajari karya ulama‟ dan pujangga besar dari Timur Tengah seperti Zaki 
Mubarak, Juri Zaidan, Abbas al-Aqqad, Mustafa al-Manfaluti dan Hussain 
Haikal. Melalui bahasa arab juga, beliau mempelajari karya sarjana Prancis, 
Inggris dan Jerman seperti Albert Camus, William James, Sigmund Freud, 
Arnold Toynbee, Jean Paul Sartre, Karl Marx dan Pierre Loti.  
Akhir 1924 (dalam usia 16 tahun) Hamka berangkat ke Jawa. Kota 
tujuan pertamanya adalah kota organisasi pembaharu Muhammadiyah, 
Jogjakarta. Di sanalah ia berkenalan dan belajar pergerakan Islam modern 
kepada H.O.S. Tjokroaminoto, Ki Bagus Hadikusmo, R. M. Soerjopranoto, dan 
H. Fakhruddin, yang semua beliau-beliau itu mengadakan kursus-kursus 
pergerakan di gedung Abdi Dharma di Pakualaman Jogjakarta. Di sanalah 
beliau dapat mengenal perbandingan antara pergerakan politik Islam yaitu 
Syarikat Islam Hindia Timur dan pergerakan sosial Muhammadiyyah. 
Setelah beberapa waktu lamanya di Jogjakarta,  Hamka berangkat 
menuju Pekalongan menemui gurunya dan suami kakaknya A. R. Sutan 
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M. Yunan Yusuf, Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam, (Jakarta: Kencana, 2014), 236.  



































 yang menjabat sebagai ketua (voorzitter) Muhammadiyah cabang 
Pekalongan. Di Pekalongan berkenalan dengan Citrosuarno, Runuwiharjo, 
Usman Pujotomo, dan mendengar nama tetapi belum berkenalan, seorang 
pemuda yang bernama Muhammad Roem. Pada juli 1925 barulah kembali ke 
Padang Panjang dan turut mendirikan tabligh Muhammadiyah di rumah 
ayahnya di Gatangan Padang Pajang. Pada akhir tahun 1925 itu juga A. R. 
Sutan Mansur kembali ke Sumatera Barat dan menjadi mubaligh dan penyebar 
Muhammadiyah di daerah itu. Sejak saat itu pula Hamka menjadi pengiring A. 
R. Sutan Mansur dalam kegiatan Muhammadiyah.
23
 
Dua tahun setelah kembalinya dari jawa, Hamka pergi ke Mekah 
untuk menunaikan ibadah haji. Kesempatan ibadah haji itu dimanfaatkan untuk 
memperluas pergaulan dan bekerja. Kurang lebih selama enam bulan beliau 
bekerja dibidang percetakan di Mekah dan pulang dari Mekah pada akhir 
1927.
24
 Setelah pulang dari Mekah, Hamka langsung menuju ke Medan dan 
pergi ke daerah perkebunan yang ada disekitar wilayah pantai timur Sumatera 
(Deli) untuk menjadi guru agama. Pekarjaan ini dilakoninya sekitar lima bulan 
sampai akhir tahun 1927 beliau  kembali ke kampung halamannya di Pandang 
Panjang.  
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Menurut Azyumardi, A. R. Sutan Mansur bersama dengan Buya Abdullah Ahmad, Haji 
Rasul (Ayahnya Buya Hamka) dan Hamka sendiri adalah tokoh-tokoh minang yang 
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Rusydi, Pribadi Dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka Cet.II, (Jakarta: Pustaka 
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Keterlibatannya dalam organisasi Muhammadiyah semakin intens. 
Pada tahun 1928, Hamka diundang menjadi peserta kongres Muhammadiyah 
yang diadakan di Solo. Setelah pulang, karirnya diperserikatan semakin 
gemilang dan  Hamka berangsur-angsur memangku beberapa jabatan, mulai 
dari ketua bagian Taman Pustaka, ketua majlis tabligh, sampai akhirnya meraih 
jabatan ketua Muhammadiyah cabang Padang Panjang.
25
 Pada 5 April 1929 




Tahun 1935 mendirikan Kuliyyatul Muballighin. Namun, pada saat itu 
juga beliau harus pergi ke Makassar karena kehadirannya sangat dibutuhkan 
dalam misi pembuatan karya tulis. Beliau tinggal di sana selama tiga tahun. 
Selama beliau di Makassar, beliau menulis surah kabar yang beredar di Medan 
dan Jakarta.  Pada 22 Januari 1936, beliau pindah ke Medan. Di kota ini 
Hamka pindah bersama  M. Yunan Nasution menerbitkan majalah Pedoman 
Masyarakat.  Hamka juga menerbitkan berbagai karya roman seperti : Di 
Bawah Lindungan Ka’bah (1938), Tenggelamnya Kapal Van Der Wick (1939), 
Merantau ke Deli (1940), Di Dalam Lembah Kehidupan (1940). Isi berbagai 
romannya itu tampak jelas terpengaruh dari pengalaman pribadinya ketika 
pergi ke Mekah dan tinggal beberapa lama menjadi guru agama di lingkungan 
buruh yang ada di Sumatera bagian timur. Kemudian, majalah Pedoman 
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Masyarakat dibekukan untuk sementara selama perang dunia kedua dan karena 
kesibukan Hamka dalam organisasi Muhammadiyah di Sumatra Barat.  
Salah satu karya Hamka yang sangat penting ialah buku yang 
diterbitkan pada tahun 1939 yang berjudul Tasawuf Modern. Dalam buku ini 
Hamka berusaha merubah persepsi dari berbagai aliran tasawuf yang 
“berpretensi negatif” terhadap kehidupan dunia menjadi tasawuf yang positif 
yang tidak bersikap asketisme. Beliau menyatakan menjadi menjadi muslim 
sejati bukan menjauhkan diri dari dunia, tapi terjun langsung ke dalamnya.
27
  
Pasca perang kedua tahun 1945, Hamka kembali ke Padang Panjang. 
Antara tahun 1945-1949 beliau ditunjuk sebagai sekretaris untuk Front 
Pertahanan Nasional (PETA) sebagai partai politik yang menguasai di Sumatra 
Barat untuk melawan Belanda yang diketuai oleh M. Hatta. Kemudian Hamka 
membentuk Badan Pembela Negara dan Kota (PBNK) yang merupakan 
gerakan masyarakat gerilyawan terbesar dalam melawan Belanda. Selama 
posisinya tersebut Hamka tidak pernah tinggal di satu kota dalam jangka watu 
yang lama.
28
   
Beberapa perguruan tinggi yang sempat diasuhnya antara lain: 
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta, Universitas 
Islam Jakarta, Fakultas Hukum dan Falsafah Muhammadiyah di Padang 
Panjang, Universitas Islam Muslim Indonesia (UMI) di Makassar dan 
Universitas Islam Sumatera Utara (UISU) di Medan. Disela kegiatannya 
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mengajar dibeberapa perguruan tinggi, Hamka kembali menunaikan ibadah 
haji ke tanah suci Mekah setelah 24 tahun silam. Kepergian hajinya kali ini 
juga disertai perjalanannya kebeberapa negara kawasan semenanjung Arabia.  
Sekembalinya dari kunjungan keberbagai negara Timur Tengah, 
Hamka mendapat inspirasi untuk kembali membuat karya sastra hingga 
kemudian lahirlah beberapa karya seperti Mandi Cahaya di Tanah Suci, Di 
Lembah Sungai Nil dan Di tepi Sungai Dajlah. Banyak kritikus mengatakan 
bahwa karya sastra yang ditulis oleh Hamka terpengaruhi oleh pujangga Mesir, 
hal ini tampaknya dapat dipahami sebab Hamka seringkali menyatakan bahwa 
beliau terkagum-kagum oleh beberapa penulis karya dari negeri Piramid 
tersebut. Salah satunya adalah al-Manfaluthi.
29
 
 Setelah mengikuti simposium Islam di Lahore, Hamka berkunjung 
kembali  ke Mesir. Dalam kesempatan kali ini beliau mendapat kehormatan 
bidang intelektual yang sangat penting, yakni mendapat gelar Doktor Honoris 
Causa dari al-Azhar, Kairo. Di forum itu, Hamka menyampaikan pidato 
pengukuhannya sebagai guru besar luar biasa dengan topik pembahasan 
mengenai Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia.  
Enam belas tahun kemudian, beliau kembali mendapatkan gelar 
Doktor, yakni pada tahun 1974 dari University Kebangsaan, Malaysia. Gelar 
ini disampaikan langsung oleh perdana menteri Malaysia, Tuan Abdul Razak. 
Seraya memberikan gelar dalam pidatonya sang perdana menteri itu berkata 
                                                          
29
Sucipto, Senarai Tokoh.., 125. 

































bahwa “Hamka bukan lagi hanya milik bangsa Indonesia tetapi juga telah 
menjadi kebanggaan bangsa-bangsa di Asia Tenggara”.30 
Hamka berpulang ke Rahmatullah pada Juli 1981, namun jasa dan 
pengaruhnya masih terasa hingga kini dalam memartabatkan agama Islam. 
Hamka bukan hanya saja diterima sebagai seorang tokoh ulama‟ dan sastrawan 




2. Karya-Karya Hamka 
Khatibul Ummah, Jilid 1-3. Ditulis dalam huruf Arab, Si Sabariah. 
(1928), Pembela Islam “Tarikh Saidina Abu Bakar Shiddiq” (1929), Adat 
Minangkabau dan agama Islam (1929), Ringkasan Tarikh Ummat Islam 
(1929), Kepentingan Melakukan Tabligh (1929), Hikmah Isra' dan Mikraj, 
Arkanul Islam (1932) di Makassar, Laila Majnun (1932), Mati mengandung 
malu (Salinan Al-Manfaluthi) 1934, Di Bawah Lindungan Ka'bah (1936), 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1937), Pedoman Mubaligh Islam (1937), 
Di Dalam Lembah Kehidupan (1939), Tuan Direktur, Dijemput mamaknya 
(1939), Keadilan Ilahy (1939), Tashawuf Modern (1939), Falsafah Hidup 
(1939), Agama dan Perempuan (1939), Merantau ke Deli (1940), Terusir, 
Margaretta Gauthier (1940), Lembaga Hidup (1940), Majalah Semangat Islam 
( zaman Jepang 1943), Majalah Menara (1946), Negara Islam (1946), Islam 
dan Demokrasi (1946), Revolusi Pikiran (1946), Revolusi Agama (1946), 
Merdeka (1946), Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi (1946), 
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Dibantingkan Ombak Masyarakat (1946), Didalam Lembah Cita-Cita (1946), 
Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman (1946), Sesudah Naskah Renville (1947), 
Pidato Pembelaan Peristiwa Tiga Maret (1947), Menunggu Beduk Berbunyi 
(1947), Cemburu (1949), Ayahku (1950), Pribadi (1950), Mandi Cahaya Di 
Tanah Suci (1950) Mengembara Dilembah Nil (1950), Ditepi Sungai Dajlah 
(1950), 1001 Soal-soal Hidup (1950), Falsafah Ideologi Islam (1950), 
Keadilan Sosial dalam Islam (1950), Kenang-kenangan Hidup [4 jilid], 
autobiografi sejak lahir 1908 sampai tahun 1950, Sejarah Ummat Islam [4 
jilid] ditulis pada tahun (1938-1950), 1001 Soal Hidup Kumpulan karangan 
dari pedoman masyarakat (1950), Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad 
(1952), Urat Tunggang Pancasila (1952), Bohong di Dunia (1952), Empat 
Bulan di Amerika [2 jilid] (1953), Lembaga Hikmat (1953), Pelajaran Agama 
Islam (1956), Pengaruh ajaran Muhammad Abduh di Indonesia (Pidato di 
Kairo 1958, untuk meraih gelar Doktor Honoris Causa), Soal jawab (1960) 
disalin dari karangan-karangan Majalah “Gema Islam”, Pandangan Hidup 
Muslim (1960), Dari perbendaharaan lama (1963), Ekspansi Ideologi [Al-
Ghazwul Fikri] (1963) diterbitkan oleh Bulan Bintang Jakarta, Sayid 
Jamaluddin Al-Afghany (1965) diterbitkan oleh Bulan Bintang Jakarta, Hak 
Asasi Manusia dipandang dari segi Islam (1968), Fakta dan Khayal Tuanku 
Rao (1970), Cita-cita kenegaraan dalam ajaran Islam (Kuliah umum) di 
Universiti Kristen (1970), Kedudukan Perempuan dalam Islam (1970), Islam 
dan Kebatinan (1972) diterbitkan oleh Bulan Bintang Jakarta, Studi Islam 
(1973) diterbitkan oleh Panji Masyarakat, Mengembalikan Tasawuf ke 

































Pangkalnya (1973), Himpunan Khutbah-khutbah, Do’a-doa Rasulullah s.a.w. 
(1974), Sejarah Islam di Sumatera, Muhammadiyah di Minangkabau (1975), 
menyambut kongres Muhammadiyah di Padang, Tafsir Al-Azhar Juz 1-30, 
ditulis pada masa dipenjara.
32
   
3. Profil  Tafsir Al-Azha>r 
a. Latar Belakang Penulisan Tafsir Al-Azha>r 
Tafsir al-Azha>r karya Hamka ini bermula dari kumpulan kajian 
tafsir pada kuliah Subuh di Masjid Agung al-Azha>r yang terletak di 
Kebayoran Baru sejak tahun 1959, nama masjid itu diberikan oleh Syaikh 
Mahmud Syaltout (yang pada waktu itu beliau menjabat sebagai rektor 
Universitas al-Azha>r) dimaksudkan agar masjid ini menjadi al-Azha>r di 
Jakarta sebagaimana adanya al-Azhar di Kairo. Diberikan nama tafsir al-
Azhar kerena tafsir ini lahir di Masjid Agung al-Azha>.r.
33
  
Ada beberapa faktor yang menjadi niat Hamka dalam pembuatan 
tafsir al-Azha>r ini. Hal ini dinyatakan sendiri dalam mukadimmah kitab 
tafsirnya. Diantaranya ingin memudahkan para pemuda yang ingin 
mengetahui maksud ayat-ayat Alquran namun terkendala oleh faktor ketidak 
mampuan mereka dalam memahami bahasa Arab, memberikan kemudahan 
pada para mubaligh dan para pendakwah untuk menyampaikan dakwah di 
zaman yang semakin berkembang.
34
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Hamka memulai Tafsir al-Azha>r dari surah al-Mu’minu>n karena 
beranggapan kemungkinan beliau tidak sempat menyempurnakan ulasan 
lengkap terhadap tafsir tersebut semasa hidupnya. Mulai tahun 1962, kajian 
tafsir yang disampaikan di Masjid al-Azhar ini, dimuat dimajalah Panji 
Masyarakat. Kuliah tafsir ini terus berlanjut sampai terjadi kekacauan 
politik dimana masjid tersebut telah dituduh menjadi sarang “Neeo 
Masyumi” dan “Hamkaisme”. Pada tanggal 12 Rabi‟ul Awwal 1383H/27 
Januari 1964, Hamka ditangkap oleh penguasa orde lama dengan tuduhan 
berkhianat pada negara. Penahanan selama dua tahun ini ternyata membawa 
berkah bagi Hamka karena ia dapat menyelesaikan penulisan tafsirnya.  
Tafsir al-Azha>r pertama kali diterbitkan pada tahun 1966 oleh 
penerbit pembimbing massa. Diterbitkan secara keseluruhan 30 juz pertama 
pada saat Hamka ulang tahun yang ke 73. Sedangkan penulisannya sendiri 
memakan waktu sekitar 16 tahun (1962-1978).
35
 
b. Metode Tafsir Al-Azha>r 
Metode tafsir yang dimaksud di sini adalah suatu perangkat dan 
tata kerja yang digunakan dalam proses penafsiran Alquran. Al Farmawi 
berpendapat bahwa secara garis besar metode (manhaj) penafsiran terbagi 
menjadi empat yaitu: ijmaly (global), tahlily (analitis), muqarran 
(perbandingan), dan maudhu’i (tematik).36 
 Jika diamati tafsir al-Azha>r karya Hamka termasuk dalam jenis 
metode tahlily, Hamka menafsirkan ayat-ayat Alquran, ayat demi ayat, dan 
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surah demi surah, sesuai dengan urutan dalam mushaf Utsmany. Selain itu 
Hamka mencoba menjelaskan munasabah baik antara satu ayat dengan ayat 
yang lain maupun antara satu surah dengan surah yang lain, menjelaskan 
asbab an-nuzul (sebab turunnya ayat) jika ada, menjelaskan kosakata dari 
sudut pandang bahasa arab, memaparkan kandungan ayat secara umum dan 
maksudnya, menjelaskan i’jaz jika didalamnya terdapat unsur mukjizat, 
menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang akan dibahas 
khususnya apabila ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat ahkam. 
Menafsirkan makna dan maksud syara‟ yang terkandung dalam ayat 
bersangkutan, sebagai sandarannya Hamka menggunakan ayat lain yang 
berkaitan dengan ayat yang akan ditafsirkan, hadist nabi, pendapat para 




c. Corak Dan Sumber Penafsiran Al-Azha>r 
Corak dapat diartikan suatu warna, arah atau kecenderungan 
pemikiran yang mendominasi sebuah karya tafsir.
38
 Ada beberapa corak 
yang mendominasi penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azha>r, namun yang 
begitu kental adalah nuansa sosial kemasyarakatan, Hamka berusaha 
menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan kondisi permasalahan yang sedang 
dihadapi dan dibutuhkan oleh masyarakat. Hemat penulis tafsir al-Azha>r 
karya Hamka ini termasuk dalam corak adabul ijtima’i (sosial 




Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2005), 
388. 

































kemasyarakatan). Corak ini menjelaskan ayat Alquran berdasarkan 
ketelitian ungkapan-ungkapan yang disusun dengan bahasa yang lugas, 
dengan menekankan tujuan pokok diturunkannya Alquran lalu 
mengaplikasikannya pada tatanan sosial, seperti pemecahan masalah-




Dalam “Haluan Tafsir” kitab tafsirnya pada Juzu‟ I Hamka 
menyebutkan sejumlah kitab tafsir ya ng dijadikan sebagai sumber rujukan, 
antara lain adalah tafsir al-Mana>r karya Rashid Ridha dan gurunya 
Muhammad Abduh, tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi, tafsir 
Mahasin al-Ta’wil karya al-Qashimi, tafsir Fi Dzilalil Qur’a>n (di bawah 
lindungan Alquran) karya Sayyid Quthub. Hamka memelihara sebaik-
baiknya hubungan antara naql (riwayah) dengan akal (dirayah), tidak hanya 
mengutip pendapat orang terdahulu saja tetapi terkadang juga menggunakan 
ijtihad dalam menfasirkan suatu ayat, ia mengaggap bahwa suatu tafsir yang 
hanya menuruti naql (riwayat) saja berarti hanya suatu “textbook 
thingking”. Sebaliknya kalau hanya memperturutkan akal sendiri, besar 
bahayanya akan terpesona keluar dari garis tertentu yang digariskan agama, 
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d. Kelebihan dan kekurangan Tafsir al-Azha>r 
Kelebihan atau keistimewaan  dalam penafisran Hamka 
diantaranya: pertama, ditulis dalam bahasa Indonesia sehingga mudah 
dipahami oleh bangsa Indonesia yang umumnya kesulitan mebaca buku-
buku berbahasa Arab selain itu dalam penyajiannya Hamka terkadang 
membicarakan permasalahan, antropologi, sejarah atau peristiwa-peristiwa 
kontemporer. Kedua, menyajikan pengungkapan kembali teks dan 
maknanya serta penjelasan dalam istilah-istilah agama mengenai maksud 
bagian-bagian tertentu dari teks. Selan itu tafsir ini dilengkapi dengan materi 
pendukung lainnya seperti ringkasan surat yang membantu pembaca dalam 
memahami materi-materi apa yang dibicarakan dalam surat-surat tertentu 
dari Alquran. Ketiga, tafsir ini juga berusaha mendemostrasikan keluasan 
pengetahuannya pada hampir semua disiplin bidang-bidang ilmu agama 
Islam.   
Kekurangan atau kelemahan dari tafsir Hamka ini adalah kurang 
ketatnya penyeleksian terhadap hadis-hadis ketika menafsirkan ayat-ayat 
Alquran. Dalam menyebutkan hadis pula terkadang Hamka tidak 







































C. Penafsiran Surah T}a>ha>  ayat 44 oleh Ibn Kathi>r  dan Hamka 
1. Gambaran Umum Surah T}a>ha> 
a. Tentang Surah T}a>ha> 
Surah T}a>ha> terdiri dari 135 ayat, diturunkan sesudah surah 
Maryam.
41
 Keseluruhan ayat dalam surah ini turun sebelum Nabi 
Muhammad SAW hijrah ke Madinah. Sebagian kecil ulama‟ mengecualikan 
ayat 130  dan 131, tetapi pendapat ini dilemahkan oleh banyak ulama‟. 
Surah ini dinamai ‚Surah T}a>ha>‛, nama yang telah dikenal sejak 
awal masa Islam. Sementara ulama memahami nama ini dalam arti 
panggilan kepada tokoh. Ada lagi yang memahaminy sebagai nama Allah 
atau T}a>ha> adalah dua huruf alfabet bahasa Arab serupa dengan pembuka 
sekian banyak surah yang lain, seperti surah al-Baqarah, surah Maryam, 
Yasi>n, dan lain-lain. Ada juga yang menamai surah ini dengan nama “Surah 
al-Kalim” yakni “mitra bicara”. Mitra bicara yang dimaksud disini adalah 
Nabi Musa a.s. yang menerima wahyu dan mendengar firman-firman Allah 
secara langsung tanpa perantara malaikat. Memang  dalam surah ini cukup 
banyak uraian tentang Nabi Musa a.s antara lain tentang firman Allah yang 




Tujuan surah ini diturunkan adalah sebuah peringatan tentang 
jatuhnya ancaman Allah terhadap para pembangkang dan penangguhan 
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jatuhnya siksa terhadap masyarakat Mekkah yang diajak beriman oleh Nabi 
Muhammad SAW.   
b. Munasabah Ayat 
Pada ayat-ayat yang lalu (ayat 38) Allah mengungkapkan delapan 
macam karunia yang telah dianugerahkan kepada Musa tanpa diminta, dan 
Allah mengabulkan permintaannya, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menerangkan perintah dan larangan dalam menjalankan dakwahnya yang 
harus dilaksanakan dan perintah agar Musa benar-benar melaksanakan 
tugasnya sebagai rasul.
43
   
c. Pokok-pokok isi SurahT}a>ha> 
Di dalam tafsir milik Kementrian Agama RI, pokok-pokok yang 
terkandung dalam surah ini ialah tentang: 
1) Keimanan yaitu penjelasan mengenai pokok-pokok keimanan kepada 
Allah, Alquran, Rasul, dan hari kemudian (kiamat). 
2) Hukum yaitu beberapa perintah kepada Nabi Muhammad seperti sabar 
menghadapi penolakan orang-orang kafir, mendidik keluarga untuk 
mengerjakan sholat dan mempersilahkan orang-orang kafir menunggu 
ketentuan Allah pada hari kemudian (kiamat). 
3) Kisah44 
Didalam surah ini menguraikan beberapa kisah. Diantara 
permulaan dan penutup surah, diangkat kisah Musa sejak awal risalah 
hingga kisah Bani Israel menjadikan anak lembu sebagai sembahan 
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mereka setelah mereka keluar dari Mesir. Kisah ini diungkap secara rinci 
dan panjang; terutama kisah munajat antara Allah dan hambaNya, Musa. 
Kemudian kisah perdebatan antara Musa dan Fir‟aun, dan kisah tentang 
pertarungan antara Musa dengan para tukang sihir. Di tengah-tengah 
kisah, Allah sangat mengungkapkan perhatianNya kepada Musa yang 
dipilih untuk menjadi RasulNya yakni dalam firmanNya yang berbunyi: 
“janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya aku beserta kamu 
berdua. Aku mendengar dan melihat”.45 
Di dalam surah ini juga mengangkat kisah Adam secara ringkas, 
yang menampilkan rahmat Allah kepada Adam setelah melakukan 
kesalahan dan juga memberikan petunjuk. 
Menurut Sayyid Quthb bahwa surah ini memiliki nuansa khusus 
yang meliputi seluruh surah. Nuansa yang tinggi dan mulia, yang membuat 
hati khusyu‟, jiwa tenang dan dahi pun tersungkur bersujud. Nuansa 
hadirnya Allah di lembah suci menemui hamba-Nya, Musa. Dalam munajat 
yang panjang, dalam suasana malam yang teduh dan dalam keadaan 
menyendiri. Kemudia semua mahluk yang ada mersepon munajat yang 
panjang tersebut. Inilah nuansa hadirnya Allah di Padang Mahsyar.
46
    
2. Penafsiran Ibn Kathi>r Surah T}a>ha>  ayat 44 
                    
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Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 





Ayat ini mengandung pelajaran yang penting, yaitu sekalipun fir‟aun 
adalah orang yang sangat membangkang dan sangat takkabur, sedangkan Musa 
adalah makhluk pilihan Allah saat itu, musa tetap diperintahkan agar dalam 
menyampaikan risalah-Nya kepada Fir‟aun memakai bahasa dan tutur kata 
yang lema-lembut dan sopan santun. Seperti yang telah diterangkan oleh Yazid 
Ar-Raqqasyi saat menafsirkan firman-Nya: “Maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut”.48 Ia mengemukakan 
perkataan seorang penyair seperti berikut ini: 
 َحَت َي ْنَم َاي ِوْيِد اَن ُيَو ُه َّلَّوَت َي َْنبِ َفْيَكَف  ِوْيِد اَع ُي ْنَم َلَِا ُبَّب 
Wahai orang yang bertutur lemah lembut kepada orang-orang yang 
memusuhinya, maka bagaimanakah ia bertutur kata dengan orang yang 
menyukai dan mendambakannya (yakni tak terbayangkan kelembutan tutur 
katanya) 
 
Wahb Ibn Munabbih telah mengatakan sehubungan dengan pengertian 
ini, “Sesungguhnya aku lebih banyak memaaf dan mengampuninya daripada 
marah dan menghukuminya” 
Dari Ikrimah, telah disebutkan sehubungan dengan makna 
firmanNya:“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut”.49   Yakni ucapan “Tidak ada Tuhan selain Allah”.  
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Amr Ibn Ubaid meriwayatkan dari al-Hasan al-Bas}ri sehubungan 
dengan makna firmanNya:  
                    
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut
50
   
 
Yaitu Musa diperintahkan untuk menyampaikan kepada Fir‟aun 
kalimat berikut, “Sesungguhnya engkau mempunyai Tuhan, dan engkau 
mempunyai tempat kembali, sesungguhnya dihadapnmu ada surga dan 
neraka.”  
Baqiyyah telah meriwayatkan dari Ali Ibn Harun, dari seorang lelaki, 
dari Ad-D}ahhak Ibn Muzahim, dari an-Nizal Ibn Sabrah, dari Ali sehubungan 
dengan makna firmanNya dalam  surah T}a>ha> ayat 44, bahwa yang dimaksud 
dengan layyinan ialah dengan kata-kata sindiran (bukan dengan kata-kata terus 
terang). Hal yang sama telah diriwayatkan dari Sufyan as-S}auri, bahwa 
sebutlah dia dengan julukan Abu Murrah.
51
  
Pada garis besarnya mereka menyimpulkan bahwa Musa dan Harun 
diperintahkan oleh Allah SWT, agar dalam dakwahnya kepada Fir‟aun 
memakai kata-kata yang lemah lembut, sopan santun, dan belas kasihan. 
Dimaksudkan agar kesannya lebih mendalam dan lebih menggugah perasaan 
serta dapat membawa hasil yang positif. Seperti yang disebutkan oleh Allah 
SWT dalam ayat lain yang mengatakan: 
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                             
                             
    
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 




 Adapun Firman Allah SWT:  
             




Yakni barangkali Fir‟aun sadar dari kesesatan yang membinasakan 
dirinya itu,  atau menjadi ia takut kepada Tuhannya yang pada akhirnya 
menjadikan taat kepadaNya. Seperti yang disebutkan oleh Allahb SWT dalam 
ayat lain melalui firmanNya:  
              
Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 





Orang yang mau mengambil pelajaran akan sadar dan menghindari 
hal-hal yang terlarang, sedangkan rasa syukur ini timbul dari rasa takut kepada 
Allah dan sebagai ungkapan terima kasih kepadNya, yang pada akhirnya ia 
mengerjakan ketaatan kepadaNya. Al-Hasan al-Basri mengatakan sehubungan 
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dengan makna firmanNya: mudah-mudahan ia ingat atau takut (T}a>ha>: 44). 
Yakni janganlah kamu berdua mendoakan kebinasaan untuknya sebelum  kamu 
mengungkapkan alasanmu kepadanya.
55
   
Sehubungan dengan hal ini, Ibn Kathi>r akan mengemukakan Syair Ibn 
Amr Ibn Nufail yang telah diriwayatkan oleh Ibn Ishaq, menyitir kata-kata 
Umayyah Ibn Abbus} S}ilt:  
 ٍةَْحَْرَو ْنِم ِلْضَف ْنِم ْيِذَّلا َتَْناَو   ًايِد اَنُم ًلَّْوُسَر ىَسْوُم َلَِا َتْثَع َب 
 ْوُراَىَو ْبَىْذَاف ُوَل َتْلُق َف ْوُعْدَاف َن   اًيِغَاب َناَك ِيًذَّلا َنْوَعْرِف ِللها َلٍَا 
 ِهِذَى ْتَي ِّوَس َتَْنا ْلَى ُوَل َلَّْوُق َف   َيِى اَمَك ْتَلَق َتْسا َّتََّح ٍدَتَو َلَِب 
 ِهِذاَى َتْع َفَر َتَْنَاا ُوَل َلَّْو ُقَو           اَِين َاب َكِب ْنَذِا َقِفُْرا ؟ ٍدَمَع َلَِب 
 َلَّْو ُقَوا ََ َ ْسَو َتْيَّوَس َتَْنَاا ُوَل   َايِداَى ُلْيَّللا ُوَّنَج اَم اَذِا ًار ْ يِنُم 
 ًَةرُْكب َسْم َّشلا ُِجرُْيُ ْنَم ُوَل َلَّْو ُقَو  اَيِحاَض ِضْرَلَّا َنِم ْت َّسَم اَم ُحِبْصُي َف 
 ىَرَّ ثلا ِفي َّبَلحا ُتِبْن ُي ْنَم ُوَل َلَّْو ُقَو  ُلْق َبلا ُوْنِم ُحِبْصُي َف اًِيبَار ُّز َت َْ  َي  
اَيِعاَو َناَك ْنَمِل ٌتَاَيا َكاَذ يِفَف ِوِسُؤُر في ُوَّبَح ُوْنِم ُِجرُْيَُو  
 
Engkaulah yang memberikan anugerah dan rahmat kepada siapa yang 
Engkau kehendaki, Engkau telah mengutus Musa sebagai rasul yanbg 
menyeru (Fir‟aun untuk menyembahmu) 
Maka Engkau berfirman kepadanya, “pergilah kamu beserta Harun, 
serulah Fir‟aun untuk menyembah Allah, dia adalah orang yang melampaui 
batas. 
Katakanlah olehmu berdua kepadanya, “Apakah kamu mampu 
menghamparkan bumi ini tanpa pasak sehingga ia dapat terhampar seperti 
sekarang?” 
Dan katankanlah olehmu berdua kepadanya, “Apakah kamu mampu 
meninggikan langit ini tanpa tiang penyangga?, kalau begitu cobalah bangun 
olehmu sendiri”.  
Dan katakanlah olehmu berdua kepadanya, “Apakah engkau 
menciptakan bintang-bintang yang bersinar bila malam hari sehingga dapat 
dijadikan sebagai pedoman arah?”.  
Dan katakanlah olehmu berdua kepadanya, ‚Siapakah yang 
menerbitkan matahari dipagi hari, sehingga tiada suatu belahan bumi 
pun yang terkena sinarnya melainkan tampak dengan jelas‛.  
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Dan katakanlah olehmu berdua kepadanya, “Siapakah yang 
menumbuhkan biji-bijian di bumi, sehingga tumbuhlah tumnuhan 
dengan pesatnya, lalu dikeluarkan pula dari pucuk tetumbuhan itu biji-
bijian?” 
Dalam semuanya itu terkandung tanda-tanda yang menunjukkan 
kekuasaan Allah bagi orang yang berakal.  
Berkatalah mereka berdua, “Ya Tuhanku, sesungguhnya kami 
khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah 
melewati batas.” 
Allah berfirman, “Janganlah kamu berdua khawatir, 
sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat. 
“Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir‟aun).56  
 
Dapat diambil kesimpulan dalam penafsiran Ibn Kathi>r dalam 
menafsirkan lafad Qaula>n Layyina> ialah dengan menggunakan beberapa 
riwayat yang mana lemah lembut menurut Ikrimah ialah dengan kalimat 
tauhid, menurut Amr Ibn Ubaid yang meriwayatkan dari al-Hasan al-Basri 
yang dimaksud perkataan lemah lembut yang gunakan Nabi Musa dan Nabi 
Harun ketika menyampaikan Fir‟aun itu seperti “Sesungguhnya engkau 
memiliki Tuhan dan engkau memiliki tempat kembali, sesungguhnya 
dihadapanmu ada surga dan neraka”. Kemudian menurut Baqiyyah 
meriwayatkan dari Ali ibn Harun, dari ad-Dhahak ibn Muzahim dari an-Nizal 
ibn Sabrah dari Ali yang mengatakan bahwa perkataan lemah lembut itu berarti 
dengan kata-kata sindiran atau dengan tidak secara terang-terangan. Jadi secara 
garis besar makna qaulan layyina yang dipakai Musa dan Harun ketika 
berdakwah kepada Fir‟aun ialah perkataan yang lemah lembut, sopan santun, 
dan belas kasihan. Hal ini bertujuan agar pesan yang disampaikan lebih 
menggugah perasaan serta membawa hasil yang positif.  
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3. Penafsiran Hamka Surah T}a>ha>  ayat 44 
 
                     
 Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 





Sebelum menyampaikan penafsiran surah T}a>ha> ayat 44, Hamka 
terlebih dahulu memberikan judul “Perutusan Kepada Fir‟aun”, setelah 
dijelaskan panjang lebar tentang pedoman hidup yang begitu berat yang 
diberikan Allah kepada Musa dan Harun. Berjuang menegakkan kebenaran dan 
keadilan di atas dunia yang penuh tipu daya. Berhadapan dengan seorang Raja 
Fir‟aun yang sudah keterlaluan, melampau dari garis-garis batas yang mesti 
disadari sebagai manusia. Bahkan Fir‟aun telah hendak melonjak merasakan 
dirinya Tuhan karena mentang-mentang oleh Allah dia diberi kekuasaan untuk 
memerintah negeri hingga ia lalai bahwa semua itu adalah anugerah Allah.  
Dalam pangkal ayat 44 surah T}a>ha> ini Tuhan telah memberikan suatu 
petunjuk dan arahan yang penting dalam memulai dakwah kepada orang yang 
telah sangat melampaui batas itu. Dalam permulaan berhadap-hadapan, kepada 
orang yang seperti itu janganlah langsung dilakukan sikap yang keras, 
melainkan hendaklah memulai dengan mengatakan sikap yang lemah lembut, 
perkataan yang penuh dengan suasan kedamaian.
58
 Sebab kalau keluar dari 
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permulaan konotasi (berhadap muka dengan muka) si pendakwah telah 
melakukan amar ma‟ruf nahi munkar dengan cara keras, blak-blakan, tidaklah 
akan mencapai apa yang dimaksud.  
Meskipun di dalam ilmu Allah Ta‟ala sendiri pasti sudah diketahui 
bahwa Fira‟un itu sampai saat terakhir tidak akan mengaku tunduk, tetapi 
Tuhan telah memberikan tuntunan kepada Rasul-Nya, ataupun kepada siapa 
saja yang berjuang melanjutkan rencana nabi-nabi, bahwa pada langkah yang 
pertama janganlah mengambil sikap yang menantang. Mulailah dengan kata 
yang lemah lembut. “Mudah-mudahan ingatlah dia ataupun takut” (ujung ayat 
44).
59
   
Sebabnya ialah bahwa di dalam sudut bawah dalam jiwa manusia, 
yang mana jua pun orangnya senantiasa masih tersimpan maksud yang baik 
dan pikiran yang sehat. Misalnya, seorang raja atau pun pejabat tinggi sebuah 
negara akan merasa prestisenya, atau gengsinya akan tersinggung, walaupun 
betapa besar salahnya, kalau dia ditegur dengan kasar atau dikritik dimuka 
umum. Musa dan Harun disuruh terlebih dahulu mengambil langkah berlemah 
lembut guna menyadarkan dan menginsafkan. Fir‟aun itu adalah manusia, dan 
Fir‟aun itu adalah seorang raja yang dijunjung tinggi, yang diangkat 
martabanya oleh orang-orang besar yang mengelilinginya, jarang yang 
membantah katanya, walaupun secara lemah lembut, karena orang yang 
disekitarnya merasa berhutang budi kepada rajanya.
60
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Mereka merasa tidak ada arti apa-apa diri mereka itu. Kalau tidak raja 
yang menaikkan pangkatnya dan memberikannya gelar dan kehormatan. Maka 
kalau Fir‟aun itu telah duduk seorang diri, hati nuraninya akan berkata tentang 
dirinya yang sebenarnya. Hati nurani itulah yang akan diketuk dengan sikap 
yang lemah lembut.  
Lagi pula telah diketahui dalam rangkaian kisah Fir‟aun dengan Musa 
bahwa pernah jadi anak angkat beliau. Harun pun pernah dianggap anak Bani 
Israil yang dekat dengan istana. Masih diharapkan, mudah-mudahan dengan 
kata-kata lemah lembut Fir‟aun itu akan sadar lalu ingat bahwa selama hidup 
dia pasti akan mati. Selama muda dia pasti akan tua, selama sehat dia pasti satu 
waktu pasti akan sakit. Betapapun kuat sehat badan manusia, namun 
kekuatannya itu terbatas. Inilah yang harus diingatnya, ataupun dia takut akan 
azab siksa Allah yang betapapun tidaklah dia akan kuasa mengelakkan. Itulah 
siasat atau taktik yang dianjurkan Allah kepada Musa dan Harun sebagai 
langkah pertama dalam menghadapi Fi‟aun.61   
Dapat diambil kesimpulan, Hamka dalam menafsirkan Qaula>n 
Layyina> dalam surah T}a>ha> ayat 44 ialah lemah lembut yang membawa 
kedamaian. Jika penulis menyimpulkan lemah lembut disini, ialah 
menyampaikan sebuah krtikan maupun teguran dengan bagaimanapun bentuk 
atau caranya asalkan tidak menimbulkan suatu perpecahan, mempertahankan 
perdamaian. Ketika orang yang dikritik atau dinasihati dengan kata-kata yang 
kasar atau keras, maka akan sia-sia karena maksud yang disampaikan tidak bisa 
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diterima dengan hati lapang dan kritikan yang keras dalam dakwah  tidak akan 
membuat orang itu akan takut dan ingat kepada Allah.  
 

































 BAB IV 
ANALISIS PENAFSIRAN IBN KATHI>R  DAN HAMKA TERHADAP 
QAULA>N LAYYINA> DALAM SURAT T}A>HA> AYAT 44 
A. Analisis Penafsiran Makna Qaula>n Layyina> menurut Ibn Kathi>r dan Hamka 
 
         
    
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". 
 
Mengenai penafsiran, dari lafadz Qaula>n Layyina> (   نِّ َيل َلاْو َقا  ) : secara 
leksikal, kata Qaula>n Layyina> bermakna perkataan lemah lembut. Secara lebih 
jelas Qaula>n Layyina> adalah ucapan yang baik yang dilakukan dengan lemah 
lembut sehingga dapat menyentuh hati yang diajak bicara. Dalam kandungan ayat 
tersebut dijelaskan suatu bentuk komunikasi Nabi Musa dan Harun kepada  
Fir’aun untuk di jalan yang benar. Fir’aun yang pada saat itu menjadi seorang raja 
yang memiliki watak keras, sombong, dan menolak ayat-ayat Allah, bahkan 
menantang Allah dengan mengaku dirinya sebagi Tuhan. Ada beberapa istilah 
yang digunakan Alquran dalam perbincangannya dalam komunikasi, antara lain 
adalah qaul. Kata qaul yang di dalam Alquran selalu dinisbatkan dengan beberapa  
kata sifat. Di dalam Alquran terdapat beberapa konsep qaula>n, salah satunya ada 
di dalam surat T}a>ha> ayat 44.  
 

































Di dalam ayat ini Nabi Musa diperintahkan oleh Allah untuk 
berdakwah dengan berkata kepada Fir’aun dengan perkataan yang layyin. Asal 
makna layyin adalah lembut atau gemulai, yang mana pada mulanya digunakan 
untuk menunjuk ke arah gerkan tubuh. Kemudian kata ini dipinjam (isti’arah) 
untuk menunjukkan perkataan yang lembut. Berikut analisis makna Qaula>n 
Layyina> menurut Hamka dan Ibnu Kathir..  
1. Makna Qaula>n layyina> menurut Ibnu Kathir 
Sedangkan penafsiran Ibnu Kathir tentang maksud Qaula>n layyina>  
atau kata-kata lemah lembut yang digunakan Musa dan Harun ketika 
menyampaikan dakwah kepada Fir’aun memiliki banyak makna. Hal ini 
disebabkan karena dalam tafsirnya, Ibn Kathi>r mengambil beberapa riwayat 
untuk menguatkan penafisarannya. Menurut Ikrimah ialah la>ilaha illalla>h (tidak 
ada tuhan selain Allah). Dalam riwayat lain menurut Amr Ibnu Ubaid yang 
meriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri kata lemah lembut yang di sampaikan 
kepada Fir’aun ialah “sesungguhnya engkau mempunyai Tuhan dan 
sesungguhnya engkau mempunyai tempat kembali dan sesungguhnya di 
hadapanmu ada surga dan neraka”. Sedangkan menurut Baqiyah yang 
meriwayatkan dari Ali lafadz Qaula>n Layyina>  bermakna kata-kata sindiran 
bukan dengan kata-kata terus terang.  
2. Makna Qaula>n layyina> menurut Hamka 
Hamka menafsirkan Qaula>n layyina> adalah perkataan lemah lembut 
yang penuh dengan suasana kedamaian. Musa dan Harun diperintah oleh Allah 
untuk berdakwah kepada Fir’aun yang telah melampaui batas. Meskipun pada 

































dasarnya ilmu Allah sendiri sudah dijelaskan bahwa sampai saat ini pun, Firaun 
belum mengaku patuh kepada Allah. Akan tetapi dengan adanya ayat ini Allah 
telah memberikan tuntunan kepada RasulNya ataupun kepada siapa saja bahwa 
langkah awal ketika berdakwah seharusnya tidak mengambil sikap menantang 
tetapi mulailah dengan lemah lembut. Sebab pada dasarnya dalam jiwa 
manusia senantiasa masih tersimpan maksud yang baik dan fikiran yang sehat. 
Misalnya seseorang yang melakukan kesalahan yang besar pasti juga dapat 
tersinggung jika dia ditegur secara terang-terangan dimuka umum dan secara 
kasar 
3. Perbedaan dan Persamaan Penafsiran Makna Qaula>n Layyina> menurut 
Hamka dan Ibn Kathi>r 
 Tafsir Alquran adalah penjelasan tentang maksud firman Allah sesuai 
kemampuan manusia. Kemampuan tersebut bertingkat-tingkat, sehingga apa 
yang dicerna atau diperoleh seorang mufassir dari Alquran bertingkat-tingkat 
pula. Kecenderungan manusia berbeda-beda, sehingga apa yang dihidangkan 
dari pesan-pesan Illahi juga berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain.  
Keberadaan seseorang pada lingkungan buadaya atau kondisi sosial 
dan perkembangan ilmu serta teknologi juga mempunyai pengaruh yang tidak 
kecil dalam menangkap pesan-pesan Alquran. Sebab keAgungan firman Allah 
dapat merangkum segala kemampuan, tingkat, kecenderungan dan kondisi 
yang berbeda-beda itu. Seorang mufassir dituntut untuk menjelaskan nilai-nilai 
itu sejalan dengan perkembangan masyarakatnya, sehingga Alquran benar-

































benar berfungsi sebagai petunjuk, pemisah antara yang haq dengan yang bathil 
serta jalan keluar bagi setiap problem kehidupan yang dihadapi.   
Agaknya dapat dilihat dari kondisi atau masa dimana kedua mufassir 
tersebut hidup yang menjadi faktor penyebab adanya perbedaan dalam 
menafsirkan keduanya. Dimana masa atau jarak hidup Hamka dan Ibn Kathi>r 
sangat berbeda, tentu saja kondisi ini sangat berpengaruh terhadap pemikiran 
kedua mufassir tersebut. Ibn Kathi>r yang hidup di masa klasik sehingga garis 
besar penafsiran Ibn Kathi>r lebih menggunakan riwayat-riwayat yang sesuai 
dengan kisah dalam ayat, sedangkan Hamka hidup pada masa kontemporer 
yang aktual dengan pendekatan sosial kemasyarakatan sehingga apa yang hasil 
penafsirannya dikaitkan dengan permasalahan-permasalahan kemasyarakatan 
dan bisa  menjadi solusi bagi semuanya.   
Kedua mufassir ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing dalam menafsirkan ayat Alquran. Gaya bahasa dan pendekatan yang 
dipilih oleh Hamka mempunyai kekuatan lebih untuk menyentuh hati pembaca. 
Sementara Ibn Kathi>r memberikan informasi yang lebih lengkap karena 
merangkum pendapat para ulama sebelumnya. Sedangkan kekurangannya, 
Hamka tidak mernjelaskan sumber yang jelas ketika menyebutkan riwayat-
riwayat. Ibn Kathi>r kurang membahas masalah i’rab dan ketatabahasaan dalam 
menafsirkan ayat Alquran.  
Setelah dipaparkan sebelumnya tentang pemikiran atau penafsiran 
Hamka dan Ibn Kathir mengenai surat T}a>ha> ayat 44 tentang makna Qaula>n 

































Layyina>, ternyata Hamka dan Ibn Kathir memiliki beberapa perbedaan dan 
persamaan di dalam penafsirannya.  
a. Perbedaan  
Sebagaimana diketahui kedua penafsiran dari Hamka maupun 
Ibnu Kathir terhadap ayat tersebut memang berbeda dalam memaknai kata 
Qaula>n Layyina>. Meskipun dalam penafsiran terdapat kemiripan, namun 
ada dari sisi lain yang berbeda. Pertama, menurut Hamka lafad Qaula>n 
Layyina> yakni perkataan lemah lembut yang penuh dengan suasana 
kedamaian, di dalam penafsiran lafadz ini Hamka lebih melihat dari 
nuansa sosial kemasyarakatan yang sesuai dengan kondisi permasalahan 
yang dihadapi dan dibutuhkan oleh masyarakat. Sedangkan menurut Ibn 
Kathi>r Qaula>n Layyina> yakni kata-kata yang lemah lembut, sopan, dan 
belas kasihan, karena Ibnu Kathir menafsirkan secara tekstual yakni hanya 
melihat riwayat-riwayat yang berbicara tentang Musa dan Harun. 
 Kedua, Hamka menafsirkan surat T}a>ha> ayat 44 ini tidak 
mencantumkan riwayat-riwayat untuk menguatkan penafsirannya tetapi di 
dalam mukadimahnya dijelaskan bahwa Hamka tetap menjadikan kitab-
kitab lain sebagai rujukan seperti, kitab Tafsir al Manar karya Rasyid 
Ridha dan gurunya Muhammad Abduh, Tafsir al Maraghi karya Mustafa 
al Maraghi, Tafsir Mahasin al Ta’wil karya al Qasimi dan Tafsir Fi Dzilail 
Qur’an karya Sayyid Quthb. Berbeda dengan penafisran Ibn Kathi>r 
banyak menggunakan riwayat-riwayat sebagai pendukung.  

































Ketiga, dalam hal munasabah, Hamka dan Ibn Kathi>r sama- 
sama memakainya namun kedunya memakai ayat yang berbeda yaitu 
Hamka menjadikan 1 tema dalam menafsirkan ayat 44 bersama dengan 
ayat 43 dan 45, karena di dalam tiga ayat ini memiliki kesinambungan 
antar ayat yang mengisahkan tentang Musa, Harun dan Fir’aun. Sedangkan 
Ibn Kathi>r menggunakan munasabah antar ayat namun berbeda surat, 
yakni pada awal surat T}a>ha> ayat 44 ( اَنِّ َيل  لاوَق ُهَل َلاوُق َف )   dengan surat an-
Nahl ayat 125 yang mana memiliki tujuan yang sama yakni ketika 
berdakwah dengan cara menggunakan kata yang lemah lembut. Kemudian 
pada ujung/pangkal ayat 44 (ىَشَْيََْوا ُرََّكذَت َي ُهَّلَعَل ) pada surat al-Furqan ayat 
62 yang mana dengan perkataan yang lembut akan membuat sadar diri 
akan kesalahannya dan menjadikan takut kepada Tuhannya hingga 
menjadikan taat dan dapat diambil pelajaran bagi orang-oarang yang selalu 
bersyukur.  
Keempat, di dalam penafsirannya Hamka lebih merinci terhadap 
dampak psikis dan harga diri yang akan dialami seorang pemimpin jika 
kita memberikan dakwah, kritikan, atau nasihat jika mengutarakan dengan 
cara yang keras, kasar  serta tidak mengutamakan etika. Karena menurut 
Hamka di dalam lubuk hati seorang manusia bagaimanapun sifatnya tetap 
memiliki maksud yang baik dan pikiran yang sehat. Jadi tidak sepantasnya 
menggunakan cara yang keras dan kasar dalam mengkritik kesalahan 
orang lain. Sedangkan penafsiran Ibn Kathi>r hanya menjabarkan secara 

































global yang berdasar pada riwayat-riwayat yang membicarakan Musa, 
Harun dan Fir’aun.  
Kelima, Hamka menggunakan corak adabul ijtima’i yakni 
menjelaskan ayat Alquran berdasarkan ketelitian ungkapan-ungkapan yang 
disusun dengan bahasa yang lugas, dengan menekankan tujuan pokok 
diturunkannya Alquran. Kemudian mengaplikasikannya pada tatanan 
sosial seperti pemecahan masalah-masalah umat Islam dan bangsa pada 
umumnya yang sejalan dengan perkembangan masyarakat. Sedangkan Ibn 
Kathi>r menggunakan bil ma’tsur sebagai coraknya.  
b. Persamaan 
Hamka dan Ibn Kathi>r memiliki persamaan dalam metode 
penafsirannya yakni menggunakan metode tahlily. Yang mana metode 
tahlily yaitu berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari 
berbagai segi sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan keinginan 
kedua mufassir ini. Sistematika penulisan tafsir keduanya juga memiliki 
kesamaan yakni menafsirkan ayat-ayat Alquran sesuai dengan urutan yang 
ada dalam Mushaf. Kemudian kedua tafsir ini sama-sama menjelaskan 
munasabah dalam tafsirannya, yakni Hamka memunasabahkan ayat 44 
dengan ayat 43 dan 45. Sedangkan Ibn Kathi>r memunasabahkan ayat 44 
ini dengan surat an-Nahl ayat 125 dan surat al-Furqa>n ayat 62.  
 Dari analisis yang telah dipaparkan di atas, Hamka dan Ibn Kathi>r 
menafsirkan lafadz Qaula>n Layyina>  sebenarnya sangat sesuai bila dikaitkan 
dengan teori yang dikatakan oleh Patty Hattway yang menegaskan 

































bahwasannya apabila kritik disampaikan dengan benar maka akan menentukan 
berhasil atau gagalnya hidup orang yang dikritik. Namun, di sini penulis lebih 
condong kepada penafsiran Hamka. Hal ini dikarenakan Hamka menafsirkan 
Alquran lebih didominasi oleh nuansa sosial kemasyarakatan. Sesuai dengan 
latar sosial kala itu. Hamka lebih menggunakan rasio sesuai dengan 
perkembangan zaman dan masyarakat dimana ia hidup dan menjelaskan 
Alquram sesuai dengan hukum alam, karena beliau berada dalam kehidupan 
modern yang semakin maju dan berkembang. Seperti di dalam penafsiran surat 
T}a>ha> ayat 44 ini tidak mencantumkan beberapa riwayat atau hadis sebagai 
penguat, tetapi Hamka tetap menjaga sebaik mungkin antara naql dan aql, 
antara riwayah dan dirayah. Hamka sendiri berjanji bahwa di dalam 
penafsirannya tidak hanya semata-mata mengutip atau menukil pendapat yang 
telah terdahulu, tetapi juga mempergunakan tinjauan dan pengalaman pribadi. 
Di sisi lain, banyak diwarnai oleh tafsir yang telah ada sebelumnya seperti al-
Manar dan fi Dzilalil Quran. Selama ini dua tafsir tersebut dikenal bercorak 
adabul ijtima’i yang mana selalu mengaitkan pembahasan tafsir dengan 
persoalan-persoalan rill umat Islam. Warna-warni inilah yang mempengaruhi 
Tafsir al-Azha>r. Dengan begitu Tafsir al-Azha>r juga bercorak adabi ijtima’i 
dengan setting sosial-kemasyarakatan keIndonesiaan sebagai objek sasaran.  
Dalam penafsirannya juga menggunakan bahasa yang mudah sehingga 
mampu memahamkan bagi semua kalangan. Di dalam ayat ini Hamka juga 
tidak hanya menjelaskan kritik terhadap pemimpin tetapi juga menjelaskan 
perihal dakwah. Hamka juga menjelaskan bahwasannya Fir’aun adalah raja 

































yang dianggap melampaui batas tetapi Musa diharuskan bertutur lemah lembut, 
selain karena penguasa yang zalim itu cenderung lebih kasar dan kejam jika 
diperlakukan secara kasar dan tidak menghormatinya tetapi Fir’aun juga pernah 
menjadi orang tua angkat Musa semasa kecil dan ditanggung sampai dewasa. 
Hal ini memberikan pelajaran bahwa bagaimana seharusnya bersikap kepada 
orang yang telah berjasa besar dalam kehidupannya. 
B. Kontekstualisasi Qaula>n Layyina> dengan Etika Mengkritik Pemimpin di 
Indonesia  
Dalam suatu perkumpulan yang disebut dengan masyarakat biasanya 
memiliki struktur pemerintahan yang terdiri dari pemimpin dan anggota yang 
dipimpin. Yang mana sangat tidak mudah menyatukan visi misi mereka, Sehingga 
muncullah kritik yang dilakukam oleh anggota pada atasannya atau masyarakat 
pada pemimpinnya. Dengan berkembangnya zaman yang semakin modern ini, 
ruang lingkup kritik sangatlah luas, tidak hanya dilakukan dengan cara 
demonstrasi di depan gedung pemerintahan akan tetapi bisa dilakukan dengan 
sindiran bahkan kritikan di media cetak ataupun di media sosial. 
Saat ini warga Indonesia dibebaskan untuk menyampaikan pendapat atau 
aspirasinya, baik dalam dunia politik, sosial, ekonomi, bahkan untuk isu-isu 
hiburan. Saluran untuk menyampaikan pendapat atau aspirasi saat ini sudah 
terbuka lebar. Bisa menyampaikan lewata media cetak, ataupun media sosial. Ada 
juga yang memanfaatkan massa untuk menyampaikan keinginan dan aspirasinya 
yakni melalui demontrasi. Hal ini dapat disaksikan setiap hari di layar kaca, 
bahkan disekitar kita sendiri. Semua memang berhak menyampaikan apa yang 

































mengganjal dalam hatinya, tapi yang harus diingat adalah kritik yang disampaikan 
harus dapat dipertanggung jawabkan. Namun yang sering menjadi masalah ialah 
sering kali di hadapkan pada kritik yang liar dan tanpa memperhatikan etika yang 
seharusnya.   
Dalam sebuah organisasi, budaya kritik mengkritik juga tumbuh 
berkembang berdasarkan tingkatannya. Bawahan mengkritik atasan, atasan 
mengkritik bawahan dan bawahan sesama bawahan juga saling mengkritik. 
Namun seringkali kebanyakan bukan memberi ide untuk melengkapi 
kekurangannya, tapi malah lebih senang mengangkat dari sisi negatifnya.  
Sadar atau tidak, menurut penulis kritik sudah menjadi kesenangan 
seseorang. kegiatan kritik mengkritik terkadang dianggap sebagai kegiatan yang 
membanggakan yang dimaknai sebagai kegiatan untuk menunjukkan kehebatan 
diri sendiri atau terkadang digunakan menyalahkan orang lain. Sebenarnya 
larangan mengkritik itu tidak pernah ada, apabila mengkritik ini memiliki tujuan 
yang baik, yakni bersifat membangun, logis, beretika, berdasar, menjaga 
kesantunan dan memberikan solusi yang tepat. Agar kritik dapat produktif menuju 
perbaikan dan tidak memperburuk keadaan maka dalam mengkritik harus 
menjunjung nilai-nilai etika. 
Di Indonesia sering terjadi aksi kritik yang dilakukan masyarakat  
terhadap suatu pemerintahan. Salah satunya yang baru terjadi pada awal tahun 
2018 yaitu “Kartu Kuning Jokowi”. Kritik ini disampaikan oleh salah satu 
mahasiswa UI tepatnya  adalah Ketua BEM UI yang mengangkat kertas kuning 
dan meniupkan peluit di depan Presiden RI Bapak Joko Widodo ketika sedang 

































menghadiri acara Dies Natalis UI ke-68. Kartu  kuning itu diberikan kepada 
Jokowi sebagai bentuk peringatan atas berbagai masalah yang terjadi di dalam 
negeri. Salah satunya adalah isu gizi buruk di Asmat yang mana Kemenkes 
menyebutkan terdapat 646 anak terkena wabah campak dan 114 anak menderita 
gizi buruk. 
Menanggapi kasus yang seperti ini, banyak sekali tanggapan-tanggapan 
atau penilaian yang diberikan. Ada yang membenarkan karena bahwasannya 
dengan cara seperti itu adalah hal kreatif sebab dengan cara yang lebih halus 
merasa di acuhkan oleh pihak yang di kritik. Ada juga yang menyalahkan karena 
tidak sesuai dengan etika bagaimana menyampaikan sebuah saran dan kritikan 
yang sesuai dengan yang ditentukan. Menurut pribadi penulis, kritik yang 
disampaikan pada peristiwa ini kurang sopan karena tidak sesuai dengan etika 
yang telah penulis sebutkan pada bab sebelumnya. kritis boleh asalkan harus pada 
tempatnya dan tepat pada waktunya. Seharusnya penyampaian saran, kritik dan 
solusi konkrit semestinya harus memperhatikan berbagai kondisi, seperti waktu, 
tempat dan situasi yang terjadi. Mengutarakan dengan cara yang baik dan tepat, 
menghormati aturan yang berlaku dan menjaga ketertiban serta kenyamanan 
bersama. Apalagi melihat konteks penafsiran pada lafad Qaula>n Layyina>  sendiri 
adalah Musa dan Harun menghadapi Fir’aun yang kejam dan melampaui batas, 
itupun diperintahkan oleh Allah dengan perkataan yang lemah lembut. Di sini 
kedudukan Fir’aun sama halnya sebagai pemimpin pada zamannya. Sebenarnya 
jika berbicara tentang etika itu kembali kepada masing-masing individu. Karena 

































penilaian terhadap suatu etika itu tergantung pribadi masing-masing dalam 
menilainya.  
Permasalahan penyampaian kritik di masayarakat Indonesia dipengaruhi 
oleh kurangnya pemahaman mengenai persoalan yang akan dikritik dan 
penggunaan bahasa yang kurang baik dan benar. Permasalahan tersebut 
merupakan salah satu sebab dari kurangnya penerapan etika berbahasa atau 
komunikasi dan berperilaku yang harus diperhatikan dan diperbaiki. Selain itu, 
ada juga kritik yang dilakukan masyarakat melalui media sosial. Keberadaan 
beragam media soisal memang memudahkan manusia untuk berinteraksi. Selama 
ada jaringan internet terkoneksi, maka dimanapun kita berada dapat berinteraksi 
dengan lainnya dengan mudah. Namun, karena demikian mudahnya menjadikan  
orang menulis berbagai macam kritikan pada kolom-kolom komentar yang 
digunakan secara bebas, maka menyebabkan sebagian dari kita terlalu bernafsu 
untuk menyampaikan segala bentuk kritik, saran atau kejanggalan lain yang serasa 
tidak sependapat.  
Dengan kemudahan yang di hadirkan oleh media sosial inilah yang 
terkadang membuat manusia lupa akan hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
menyampaikan sebuah saran atau  kritik. Namun, Dari sisi lain tentang adanya 
media sosial bisa juga diambil segi positifnya suara masyarakat dapat bergulir 
cepat di media sosial dan lebih berani bersuara. 
Perlu disadari kembali bahwasannya, kritik mengkritik sebenarnya 
bukanlah hal yang buruk melainkan bisa menjadi penyemangat untuk berubah 
menjadi yang lebih baik. Kritik yang konstruktif ialah kritik yang berlandasan 

































etika yang disampaikan dengan baik, tepat waktu, dan tepat sasaran. Jika kita 
mengkritik orang lain tanpa memperhatikan etika niscaya akan membuat diri kita 
tidak disukai orang. 
Kritik yang baik  harus diawali dengan niat yang baik, niat yang ingin 
membantu agar bisa memperbaiki kesalahan untuk menjadi lebih sempurna. 
Ketika menyampaikan ktitik kepada seseorang alangkah baiknya terlebih dahulu 
memahami permasalahannya, jika tidak menguasai permasalahan lebih baik diam. 
Karena, dikhawatirkan akan menimbulkan kesalahpahaman dan menimbulkan 
masalah baru. Kritik juga harus disampaikan dengan cara menjunjung tinggi etika 
dalam kehidupan demokrasi. Salah satu etika dalam berdemokrasi itu dengan 
mengedepankan saling menghormati dan menghargai. Agar kritik diterima 
hendaknya juga disampaikan dengan bahasa yang santun dan dengan cara yang 
lemah lembut. Kritik yang disampaikan dengan kasar cenderung mengakibatkan 
perdebatan yang panjang. Seperti yang telah dijelaskan bagaimana komunikasi 
yang benar untuk menghindari dampak negatif dari penyampain kritik yang salah 
yakni dengan mengaplikasikan beberapa metode yang di tawarkan oleh Aquran. 
Yakni dengan  qaulan ma’ru>fa (perkataan yang baik), qaulan sadi>da (perkataan 
yang benar), qaulan bali>gha> (perkataan yang mudah dipahami), qaulan maysu>ra 
(perkataan yang pantas) dan qaula>n layyina> (perkataan yang lemah lembut).  





































Dari pembahasan tentang etika mengkritik pemimpin dengan 
menganalisa makna komparasi Qaula>n Layyina> telah dijelaskan dengan 
penafsiranantara Hamka dan Ibn Kathi>r. Maka dapat disimpulkan beberapa 
menjadi beberapa pembahasan: 
1. Ibn Kathi>r di dalam tafsirnya, menafsirkan lafad Qaula>n Layyina> dengan 
mengambil beberapa riwayat yang mengisahkan Nabi Musa dan Harun yaitu 
perkataan yang lemah lembut berarti kalimat tauhid, kata-kata sindiran, sopan 
dan belas kasihan.  
2. Hamka di dalam tafsirnya, menafsirkan lafad Qaula>n Layyina>adalah perkataan 
dengan lemah lembut yang mana maksud dari lemah lembut menurut Hamka 
adalah suatu perkataan yang penuh dengan suasana kedamaian. Adabul ijtima’i 
menjadi ciri yang paling khas dalam penafsiran ini, karena dengan menjadikan 
latar sosial kemasyarakatan mampu memecahkan permasalahan masyarakat 
yang ada.  
3. Qaula>n Layyina> menjadi salah satu cara dalam menyampaikan aspirasi atau 
pemikiran (kritikan kepada seorang pemimpin). Dengan adanya sarana atau 
media untuk menyampaikan sebuah kritikan ataupun saran pada saat ini seperti 
melalui media sosial atau media cetak harus menggunakan bahasa bijak, santun 


































dan lemah lembut dengan tujuan agar kritikan tersebut dapat diterima dan 
dijadikan sebagai kritik yang membangun. 
B. Saran  
Dengan keterbatasan penulis, banyak terdapat kekurangan yang jauh dari 
kata sempurna dan diupayakan untuk meningkatkan kajian yang lebih terkait 
dengan pembahasan  komparasi antar mufassir.  
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